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ABSTRAK 
 
WAHYUNINGSIH, HESTI TRI. 2020, Analisis Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik Kelas VIII Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (Studi Penelitian Pada 
Peserta Didik Kelas VIII Semester I di SMP N 15 Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020). Skripsi. Pendidikan 
Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Moh. Shaefur Rokhman, M.Si. 
Pembimbing II : Dian Nataria Oktaviani, S.Si., M.Pd. 
Kata kunci : Analsis, Kemampuan Komunikasi Matematis, Sistem Persamaan 
   Linear Dua Variabel 
   
 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas VIII materi sistem persamaan linear dua variabel. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sampel yang diambil 
penelitian ini menggunakan purposive sampling adalah 6 peserta didik di SMP N 
15 Kota Tegal yaitu kelas VIIIA. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tes kemampuan komunikasi matematis berupa 3 butir soal essay serta 
wawancara. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, tes, dan 
wawancara. 
 Adapun hasil tes peserta didik yang telah dilakukan pada beberapa soal 
kemampuan komunikasi matematis masih menunjukkan peserta didik belum 
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini menunjukkan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik secara keseluruhan masih tergolong rendah.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. (Kartana & Wardani, 2017) 
Salah satu proses pendidikan yaitu proses belajar dan mengajar. 
Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktid, yaitu 
guru dan peserta didik. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi 
belajar peserta didik yang didesain secara sengaja, sistematis dan 
berkesinambungan, sedangkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran 
merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru.  
(Rizqiyansyah, 2018) 
  Matematika sebagai mata pelajaran sering dianggap sulit oleh 
sebagian peserta didik. Konsep dasar pada materi matematika seringkali 
tidak tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Faktor yang menjadi 
sebab masalah tersebut diantaranya adalah guru sebagai penyalur ilmu 
pengetahuan hanya menggunakan model pembelajaran ekspositori dengan
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 metode ceramah, dan tidak memiliki media pembelajaran yang mendukung 
proses pembelajaran.  ('Ula, 2018) Matematika mempunyai objek kajian 
yang bersifat abstrak karena banyak menggunakan simbol maupun notasi 
yang sulit digambarkan secara nyata dan pikiran peserta didik. (Safitri, 
Oktaviani, & Isnani, 2019). Pelajaran matematika juga berhubungan ide-ide 
dan konsep-konsep abstrak yang diwujudkan dalam simbol-simbol juga 
rumus-rumus, selain itu belajar matematika dituntut untuk berfikir logis, 
sistematis, dan kreatif. (Sari, Ponoharjo, & Rokhman, 2019) 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 
2006, salah satu tujuan pembelajaran matematika pada poin keempat 
menyebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
Dari poin keempat tersebut, jelas bahwa salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki peserta didik adalah kemampuan komunikasi matematis. Melalui 
pembelajaran matematika peserta didik diharapkan dapat 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah karena dalam pembelajaran 
matematika banyak persoalan atau informasi yang disampaikan 
menggunakan bahasa matematika, contohnya seperti menyajikan suatu 
masalah kedalam model matematika yang dapat menggunakan berupa 
diagram, persamaan matematika, grafik, maupun tabel. 
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Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara untuk  
menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan ke penerima pesan untuk 
memberitahu, pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan maupun 
tak langsung melalui media. Salah satu bentuk Komunikasi matematis 
adalah kegiatan memahami matematika. Memahami matematika memiliki 
peran sentral dalam pembelajaran matematika, sebab kegiatan memahami 
mendorong peserta didik belajar bermakna secara aktif. Komunikasi di 
dalam kelas terjadi antara guru dan peserta didik, dimana cara pengalihan 
pesannya dapat secara lisan maupun tertulis. (Wijayanto, Fajriah, & Anita, 
2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Edy Prayitno, S.Pd 
selaku guru matematika SMP N 15 Tegal, bahwa kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik masih tergolong sedang, peserta didik dapat 
menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam idea 
matematika. Dengan mengenalkan konsep dari teori dan rumus matematika 
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dapat menjelaskan idea, situasi, 
dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, 
grafik, maupun aljabar serta peserta didik dapat menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. Namun dalam 
mengenalkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari masih perlu 
adanya bimbingan dari pendidik (guru). Peserta didik dapat mendengarkan, 
berdiskusi, dan menulis matematika melalui kegiatan berkelompok pada 
proses pembelajaran untuk berdiskusi. Peserta didik dapat membaca dengan 
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memahami suatu presentasi matematika tertulis, untuk menyusun 
pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah sebagian besar 
peserta didik dapat menyatakan dengan bentuk lisan maupun tulisan. Pada 
proses pembelajaran berlangsung peserta didik yang turut aktif memberikan 
pendapat atau bertanya hanya sebagaian saja. 
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan adalah 
dua persamaan linier dua variabel yang mempunyai hubungan diantara 
keduanya dan mempunyai satu penyelesaian, dimana derajat tiap variabel 
adalah satu. SPLDV merupakan salah satu pokok materi mata pelajaran 
matematika di kelas VIII.  
 Berdasarkan paparan diatas, maka permasalahan yang akan dibahas 
pada penelitian ini adalah analisis kemampuan komunikasi matematis pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) peserta didik kelas 
VIII di SMP N 15 Tegal. 
B. Identifikasi Masalah 
 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 
identifikasi  masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan komunikasi peserta didik belum baik. 
2. Peserta didik masih butuh bimbingan dari pendidik (guru). 
3. Peserta didik belum mampu untuk mandiri. 
4. Hanya sebagian peserta didik yang bertanya atau memberikan pendapat. 
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C.  Pembatasan Masalah 
 
  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 
dikemukakan tersebut maka terdapat berbagai masalah dalam penelitian ini. 
Oleh karena itu peneliti membatasi ruang lingkup dan objek permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Dari beberapa indikator dalam kemampuan komunikasi matematis yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini diantaranya : (1) Menghubungkan 
benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide matematika, (2) 
Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik, tabel atau penyajian secara aljabar, (3) 
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
2. Materi pokok yang akan dianalisis adalah Materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV)  
D. Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah yang akan dijadikan fokus dalam penelitian ini 
adalah bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah materi persamaan linear dua variabel? 
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E. Tujuan Penelitian 
 
  Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak 
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP N 15 Tegal. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut 
: 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis yang diharap sebagai berikut : 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan akan pentingnya kemampuan komunikasi peserta 
didik. 
2. Manfaat Praktis 
  Manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat sebagai menambah wawasan dan 
pengatahuan tentang kemampuan komunikasi matematis. 
b. Bagi Guru 
Sebagai acuan untuk membuat pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didiknya. 
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c. Bagi Sekolah 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam kreativitas untuk meningkatkan dan 
mengembangkan pembelajaran matematika yang tepat demi 
mewujudkan kualitas pendidikan yang lebih baik 
d. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 
kemampuan komunikasi matematis sehingga dapat dijadikan 
sebagai referensi penelitian berikutnya 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Komunikasi 
Komunikasi merupakan interaksi yang terjadi antara komunikan 
dan komunikator, meliputi penyampaian informasi atau pesan yang 
disampaikan komunikator kepada komunikan. Interaksi yang terjadi 
antara komunikan dan komunikator disebut proses komunikasi. Proses 
komunikasi berguna untuk menciptakan dan membangun hubungan 
antara komunikator dan komunikan. (Paridjo, Waluya, & Rochmad, 
2018) 
Komunikasi merupakan bagian yang sangat penitng dalam 
proses pembelajaran matematika. Salah satu bentuk Komunikasi 
matematis adalah kegiatan memahami matematika. Memahami 
matematika memiliki peran sentral dalam pembelajaran matematika, 
sebab kegiatan memahami mendorong peserta didik belajar bermakna 
secara aktif. Komunikasi di dalam kelas terjadi antara guru dan peserta 
didik, dimana cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun 
tertulis. (Wijayanto, Fajriah, & Anita, 2018). 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Menurut Susongko (2017:19), kemampuan komunikasi 
matematis adalah menyatakn suatu situasi, gambar, diagram, atau 
benda nyata dalam bahasa, simbol, idea atau model matematika 
menjelaskan idea atau model matematika, situasi dan relasi matematika 
secara lisan atau tulisan mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 
matematika serta mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph 
matematika dalam bahasa sendiri.  
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 
standar yang diterapkan oleh National Coucil of Teachers of 
Matematics (NCTM) untuk semua lembaga pendidikan yang 
mengajarkan matematika kepada siswa khususnya sekolah. Standar 
proses yang ditetapkan oleh National Coucil of Teachers of Matematics 
(NCTM) adalah kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menalar 
dan membuktikan, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, dan 
kemampuan representasi. Adapun menurut NCTM (Suparni: 
2014:116), Kemampuan komunikasi matematis merupakan 
kemampuan yang menitikberatkan pada aspek berbicara, menulis, 
menggambarkan, dan menjelaskan konsep-konsep matematika. 
Berdasarkan uraian diatas komunikasi matematis sangat penting. Hal 
ini dikarenakan dengan kemampuan komunikasi matematis peserta 
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didik dapat memahami suatu tujuan dari permasalahan yang ada, dapat 
menyusun strategi dalam menyelasaikan permasalahan tersebut, 
menjelaskan dengan menggunakan bahasa matematika seperti simbol-
simbol matematika dalam menyelesaikan permasalahan, dapat 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bentuk matematika, dapat 
menyusun pernyataan matematika yang relevan dengan situasi masalah 
yang mereka punya sehingga dapat dipahami oleh orang lain.  
3. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Indikator kemampuan komunikasi matematis secara lisan 
maupun tulisan menurut NCTM (Paridjo, 2018:81) antara lain : 
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, 
tertulis dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 
secara visual. 
b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk visual 
lainnya. 
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-sitilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide 
menggambar hubungan-hubungan dan strategi-strategi situasi. 
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Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis 
menurut Sumarmo (Paridjo, 2018: 82) diantaranya: 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika 
b) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik atau penyajian aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol 
matematika. 
d) Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika. 
e) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
f) Menjelaskan dan memuat pertanyaan tentang matematika yang telah 
dipelajari 
g) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan, dan definisi 
generalisasi. 
Berdasarkan indikator komunikasi matematis menurut 
NCTM dan Sumarmo, beberapa indikator dalam kemampuan 
komunikasi matematis yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
diantaranya : (1) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau 
diagram ke dalam ide matematika, (2) Menjelaskan idea, situasi, dan 
relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, 
grafik, tabel, atau penyajian seacara aljabar, dan (3) Menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika. Jadi 
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tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matemastis peserta didik kelas VIII.  
4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Sistem persamaan linier (SPL) adalah gabungan dua atau lebih 
persamaan linier yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Sedangkan 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah dua persamaan 
linier dua variabel yang mempunyai hubungan diantara keduanya dan 
mempunyai satu penyelesaian, dimana derajat tiap variabel adalah satu. 
Ada 3 cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua 
peubah, yaitu : 
1. Metode Eliminasi 
 Dalam metode eliminasi, salah satu variabel dieliminasikan 
atau dihilangkan untuk mendapatkan nilai variabel yang lain. 
Untuk mengeliminasi suatu variabel, samakan nilai kedua 
koefisien variabel yang akan dieliminasi, kemudian kedua 
persamaan dijumlahkan atau dikurangkan. 
2. Metode Substitusi 
Dalam metode substitusi, suatu variabel dinyatakan dalam 
variabel yang lain  dari SPLDV tersebut. Selanjutnya, variabel ini 
digunakan untuk mengganti variabel lain yang sama dalam 
persamaan lainnya sehingga diperoleh persamaan satu variabel. 
3. Metode Gabungan (Eliminasi dan Substitusi) 
Dalam metode ini, nilai salah satu variabel terlebih dahulu 
dicari dengan metode eliminasi. Selanjutnya, nilai variabel ini 
disubstitusikan ke salah satu persamaan sehingga diperoleh nilai 
variabel sama. 
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              Tabel 2. 1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tenatng ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelasaiannya dengan 
masalah kontekstual 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
4.5 Menyelesaikan     masalah 
yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
 
Pada materi sistem persamaan linear dua variabel peserta didik 
sering menemukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan pada soal. Menurut Hidayah (2016) jenis-jenis yang kesalahan 
yang sering dilakukan peserta didik antara lain : 
a) Kesalahan memahami soal, dapat dilihat dari hasil pekerjaan peserta 
didik ketika menuliskan apa yang diketahu dan ditanya dari soal yang 
diberikan, yaitu terdapat kata penting yang sering tidak dituliskan 
peserta didik. 
b) Kesalahan menyusun rencana, dapat dilihat dari hasil pekerjaan peserta 
didik yaitu ketika tidak menuliskan pemisalan variabel dari soal cerita 
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yang diberikan, peserta didik tidak membuat model matematika yang 
sesuai dengan kalimat cerita yang ada pada soal serta tidak menuliskan 
metode dan langkah-langkah yang akan mereka gunakan dalam 
menyelesaikan model matematika yang telah dibuatnya. 
c) Kesalahan melaksanakan rencana, dilihat dari hasil pekerjaan peserta 
didik yaitu ketika peserta didik tidak menyelesaikan model matematika 
yang dibuatnya sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang telah 
disusunnya, peserta didik lupa atau salah menuliskan operasi dalam 
perhitungan; salah dalam menghitung; dan salah dalam menuliskan 
satuan serta tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan 
yang diberikan. 
d) Kesalahan memeriksa kembali solusi yang diperleh, dilihat dari hasil 
pekerjaan peserta didik yaitu ketika peserta didik menuliskan 
pembuktian tanpa melalui langkah-langkah yang seharusnya 
diselesaikan terlebih dahulu (sistematis). 
Menurut Ferdianto dan Yesino (2019) kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal antara lain kesalahan peserta didik dalam 
memahami soal dan mengubah bentuk soal tesebut ke dalam model 
matematika, kesalahan peserta didik dalam membuat grafik dari model 
matematika yang telah dibuat, kesalahan membuat kalimat matematika 
yaitu kesalahan peserta didik dalam memodelkan sebuah permasalahan 
yang telah diberikan, dan kesalahan menarik kesimpulan yaitu 
kesalahan peserta didik dalam menyimpulkan jawaban yang telah 
dikerjakan sebelumnya. 
Berdasarkan dari uraian diatas mengenai permasalahan yang 
sering terjadi pada peserta didik dapat disimpulkan bahwa tahapan 
pertama dalam mengerjakan soal harus mampu memahami soal, 
menemukan informasi yang ada pada soal masih perlu diperhatikan. 
Dan membiasakan peserta didik menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan yang ada pada soal. Menurut Yanti dan Syazali (2016) 
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menyelesaikan masalah dengan memiliki keyakinan yang tinggi bahwa 
setiap masalah pasti bisa terselesaikan, tidak menyerah, dan tidak 
berputus asa sesulit apa pun masalah yang sedang dihadapi sampai 
mencapai kesuksesan atau mendapat jawaban yang benar. Dengan 
membiasakan peserta didik untuk berlatih soal, tentu akan memupuk 
rasa ingin tahu dan percaya diri untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan dengan memperoleh jawaban yang benar. 
B. Penelitian Terdahulu  
 
Untuk melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
referensi sebagai pendukung diantaranya : 
1. Fajria Whardani (2016) dengan judul “ Analisis Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII Mts Daarul Hikmah 
Pamulang pada Materi Segiempat Dan Segitiga”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik masih tergolong sedang. 
2. Iasha Nur Afifah Khadijah, Rippi Maya, dan Wahyu Setiawan 
(2018) dengan judul “Analisis Kemampaun Komunikasi Matematis 
Siswa SMP pada Materi Statistika”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis secara hasil keseluruhan 
tergolong sedang dan terdapat satu indikator yang masuk kriteria 
baik sekali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Moleong (2018:6) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mmeahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistik, 
dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif  kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan metode ini 
bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
Desain penelitian dalam metode penelitian kualitatif ini berawal 
dari suatu  masalah yang sering terjadi di sekolah. Dari masalah tersebut 
berkembang setelah peneliti menemukan fokus penelitian. Berdasarkan 
fokus penelitian tersebut, selanjutnya peneliti dapat membuat rumusan 
masalah. Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan landasan teori, 
tetapi melakukan kajian berbagai teori perspektif yang sesuai dengan 
konteks penelitian. Teori yang digunakan juga bersifat sementara dan akan 
berkembang sesuai dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. 
Berdasarkan fokus dan rumusan masalah,
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selanjutnya peneliti kualitatif melakukan pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi  dari hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis dan wawancara peserta didik. 
B. Prosedur Penelitian 
 
Prosedur penelitian merupakan tahapan atau langkah peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Tahapan dalam penelitian ini adalah:  
1. Tahapan pelaksanaan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 
tahapan ini, ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, 
yaitu etika penelitian di lapangan. Menurut Moleong, Lexy J. 
(2018:127-136) kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahapan ini yang dilakukan peneliti adalah menyusun proposal 
penelitian. 
b. Memilih lapangan 
Pada tahapan ini peneliti memilih sekolah yang akan dijadikan 
sebagai tempat penelitian yaitu di SMP N 15 Kota Tegal. 
c. Mengurus perizinan  
Pada langkah ini peneliti mengajukan surat perizinan penelitian ke 
SMP N 15 Kota Tegal. 
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d. Menilai lapangan 
Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi awal di SMP N 15 
Kota Tegal dan peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 
guru kelas. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Pada  tahapan ini, peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Pada tahapan ini, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa tes 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi 
persamaan linear dua variabel dan pedoman wawancara. 
g. Persoalan etika penelitian  
Dalam melakukan penelitian, peneliti menerapkan etika penelitian. 
2. Tahapan pekerjaan di sekolah 
Menurut Moleong, Lexy J. (2018:137-147) uraian tahap pekerjaan 
lapangan atau dalam hal ini di sekolah dibagi atas tiga tahap yaitu:  
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Pada tahapan ini, peneliti memahami letak sekolah yang akan 
dijadikan sebagai tempat penelitian dan peneliti mempersiapkan 
segala kebutuhan yang diperlukan untuk keterlaksanaan penelitian. 
b. Memasuki lapangan 
Pada tahapan ini, peneliti memberikan soal tes uraian kemampuan 
komunikasi matematis kepada peserta didik yang sudah dipilih kelas 
VIII yang berjumlah 6 peserta didik. Pada penelitian  untuk 
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menganalisis kemampuan komunikasi matematis dilihat dari hasil 
jawaban tersebut. Kemudian, peneliti melakukan wawancara untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi matematis dalam 
menyelesaikan soal yang telah diberikan. Setelah itu, peneliti 
mengkaji hasil jawaban tes kemampuan komunikasi matematis, dan 
hasil wawancara peserta didik. 
c. Berperan serta mengumpulkan data 
Pada langkah ini, peneliti berperan aktif dalam proses pengumpulan 
data. 
3. Tahapan analisis data 
Setelah data didapat maka data perlu dianalisis sesuai tujuan dari 
penelitian. Menurut Moleong, Lexy J. (2018:148-152) uraian tahapan 
analisis data antara lain: 
a. Pemrosesan data 
Peneliti melakukan pemrosesan data terlebih dahulu, pemrosesan 
data dengan menggunakan instrument tes, dibantu dengan 
wawancara. Tes yang digunakan dalam penelitian berupa soal tes 
bentuk uraian, di mana instrument tes dibuat berdasarkan indikator 
kemampuan komunikasi matematis.  
b. Kategorisasi  
Pada tahapan ini, peneliti melakukan pengelompokkan data yang 
meliputi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis, dan data 
hasil wawancara. 
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c. Penafsiran data 
Pada tahap akhir, peniliti akan menganalisis data dengan 
menggunakan deskriptif kualitatif selanjutnya menyusun laporan 
penelitian lembar jawaban peserta didik, pedoman wawancara dan 
skrip dari hasil rekaman suara pada saat wawancara. Selain itu ada 
dokumentasi berupa foto sebagai bukti dalam melakukan penelitian. 
C. Sumber data 
 
Berdasarkan sumber dimana data didapat maka data dibedakan menjadi 
dua yaitu data primer dan data sekunder : 
1. Data Primer  
Data primer adalah sumber data yang didapat langsung dari 
tangan pertama. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 
berupa hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
pada materi sistem persamaan linear dua variabel dan data hasil 
wawancara berupa skrip. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung atau sumber yang sudah ada. Data sekunder dalam 
penelitian adalah nilai PTS peserta didik kelas dan wawancara 
dengan guru. 
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D. Wujud data 
 
Wujud data dalam penelitian ini berupa daftar nama peserta didik kelas 
VIII SMP N 15 Kota Tegal, soal tes kemampuan komunikasi peserta didik , 
lembar jawaban peserta didik, pedoman wawancara dan skrip dari hasil 
rekaman suara pada saat wawancara dan dokumentasi foto. 
E. Identifikasi Data 
 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sample adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015: 300). Menurut 
Sugiyono (2015:297) dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 
populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situadi sosial 
yang terdiri tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. 
Dalam penelitian ini untuk tempat dilakukan di SMP N 15 Kota Tegal, pelaku 
adalah peserta didik kelas VIII, dan aktivitas adalah peserta didik yang 
mengikuti ekstrakulikuler yang sama.  
Identifikasi data pada penelitian ini, dipilih subjek penelitian sebanyak 
6 peserta didik dari hasil nilai PTS peserta didik dikelompokkan menjadi 3 
tipe yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  Subjek penelitian yang telah dipilih 
secara purposive sample selanjutnya akan dianalisis kemampuan komunikasi 
matematis sesuai dengan hasil lembar jawaban tes kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. 
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F. Teknik dan Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
3 teknik yaitu teknik wawancara, teknik dokumentasi dan teknik tes tertulis. 
Berikut penjabaran dari masing-masing teknik pengumpulan data : 
1.  Teknik Wawancara 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik wawancara. Wawancara ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai berbagai permasalahan yang dijumpai 
pada saat proses pembelajaran yang akan digunakan untuk latar 
belakang. Seperti dalam halnya wawancara peneliti harus melalui proses 
menyiapkan pertanyaan apa saja yang akan ditanyakan pada 
narasumber, yang kemudian dibantu dengan alat perekam suara melalui 
ponsel. Pada wawancara ini peneliti dizinkan untuk bertemu narasumber 
dengan bapak Edy Prayitno, S.Pd selaku guru matematika SMP N 15 
Tegal.   
2. Teknik Dokumentasi 
Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi bertujuan memperoleh data 
informasi yang nantinya akan membantu dalam penelitian. 
Dokumentasi yang dapat diperoleh dapat berupa data peserta didik. 
Dalam hal pengumpulan data dengan teknik dokumentasi maka akan 
memperoleh data yang sesuai dengan lapangan dari sumber yang stabil. 
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3. Teknik Tes  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
tes. Tes berisi serentetan pertanyaan/soal yang akan diberikan pada 
peserta didik yang nanti menjadi objek penelitian. Sehingga akan 
memperoleh data atau hasil penelitian kemudian akan dikaji secara 
mendalam guna membantu dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes ini dilakukan secara offline.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan komunikasi. Bentuk tes yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah tes uraian yang terdiri dari beberapa butir soal. 
Berdasarkan dengan definisi kemampuan komunikasi matematis, dan 
dilihat dari aspek indikator kemampuan komunikasi matematis yang 
akan menjadi fokus penelitian sebagai berikut :  
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam   
ide matematika; 
b) Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik secara lisan atau   
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel atau penyajian seacara 
aljabar; dan  
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol  
matematika. 
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G. Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini dilakukan empat kegiatan yang berhubungan 
dengan data, yaitu : 
1. Pengumpulan data 
Menurut Sutopo bahwa pengumpulan data merupakan 
kegaiatan mengumpulkan data di lapangan melalui dokumentasi baik 
rekaman maupun catatan. (Ahmad, 2019). Dalam penelitian ini data 
yang diperoleh terdiri dari hasil tes kemampuan awal peserta didik  
2. Reduksi Data 
Menurut Sutopo bahwa reduksi data merupakan proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi dari semua jenis informasi 
tertulis.. Dari data reduksi ini diharapkan dapat memfokuskan serta 
memudahkan peneliti untuk memperoleh data lain yang diperlukan. 
(Ahmad, 2019) Dalam penelitian ini, peneliti akan menyeleksi dari data 
hasil kemampuan awal peserta didik yang telah memenuhi kategori 
yang dibutuhkan peneliti. Kemudian akan dipilih 6 data untuk dianalisis 
lebih lanjut mengenai kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
sesuai dengan indikator yang sudah difokuskan sebelumnya.  
3. Penyajian Data 
Menurut Sutopo berpendapat bahwa penyajian data dalam 
penelitian kualitiatif dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari 
kata-kata yang diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dan logis 
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dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namun selektif 
dengan menggunakan bahasa dan kalimat peneliti sehingga bisa lebih 
mudah dipahami. (Ahmad, 2019) Dalam penelitian ini data yang 
diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi. 
4. Menarik kesimpulan dan Verifikasi 
Menurut Sutopo bahwa mengambil kesimpulan merupakan 
langkah analisis setelah pengolahan data. Dalam membuat kesimpulan 
dibutuhkan suatu verifikasi data guna mengecek kembali pada data-data 
yang telah diperoleh. Sehingga dari setiap data yang telah disajikan oleh 
peneliti, maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan berdasarkan 
data yang sudah diperoleh sebelumnya. (Ahmad, 2019) 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini penyajian hasil analisis dari tes dan wawancara 
yang akan disajikan dalam bentuk teks dengan penjelasan secara deskriptif 
dengan bantuan tabel, diagram, dan gambar atau ilustrasi. Dalam menyajikan 
hasil penelitian berupa teks, peneliti memberikan suatu petunjuk kepada 
pembaca untuk menekankan poin hasil penelitan yang dianalisis. Data atau 
informasi pada penelitian kualitatif ini berupa narasi yang disajikan secara 
deskriptif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Pelaksanaan Penelitian 
Dalam bab ini akan dikemukakan hasil pekerjaan peserta didik 
lembar jawaban, petikan wawancara, dan analisis kemampuan komunikasi 
matematis yang dimiliki oleh peserta didik. Data penelitian ini diperoleh 
melalui tes untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik pada hari Minggu tanggal 26 Juli 2020 pukul 09.00 WIB dan 
wawancara dilakukan pada pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 
WIB. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 6 peserta didik kelas VIII 
SMP N 15 Kota Tegal. Daftar nama subjek penelitian dapat dilihat pada 
tabel 4.1 
Tabel 4. 1 Daftar Nama Subjek Penelitian 
No Nama Subjek Penelitian Kode Subjek Penelitian (SP) 
1 NAL SP1 
2 LI SP2 
3 SP SP3 
4 NN SP4 
5 YH SP5 
6 RA SP6 
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2. Deskripsi Hasil Tes dan Wawancara Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
  Berdasarkan hasil tes peserta didik kelas VIII SMP N 15 Kota Tegal 
dalam menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik pada materi sistem persamaan linear dua variabel, diperoleh deskripsi 
dan analisis data sebagai berikut: 
a. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis pada SP1 
1) Data hasil tes subjek SP1 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. 1 Lembar hasil tes subjek SP1 nomor 1 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.1.1 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 1, SP1 sudah dapat menuliskan diketahui dalam bentuk 
kalimant tidak menuliskan kedalam bentuk ide matematika, dapat 
memisalkan yang diketahui kedalam bentuk simbol matematika, 
dan ditanya pada soal.  
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Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator pertama: 
P : “Coba kamu perhatikan di soal nomor 1, dibaca dan pahami” 
SP1: “Baik kak”   
P : “Sudah?” 
SP1: “Sudah kak” 
P : “Kakak tanya, menurut kamu yang diketahui disitu apa saja” 
SP1 : “ 4 permen dan 5 lima roti sama dengan 19.000, terus 3 
permen dan 4 roti sama dengan 15.000” 
P  : “Nah disitu kamu sudah menemukan yang diketahui, kamu 
dalam memisalkan tersebut menggunakan apa?” 
SP1 : “Permen = x, roti = y” 
P : “Apakah bisa menggunakan pemisalan yang lain?” 
SP1 : “Nggak tau kak” 
P : “Oke, yang ditanyakan itu apa?” 
SP1 : “Yang a) harga sebuah permen, yang b) harga sebuah roti” 
Dari hasil wawancara tersebut SP1 dapat menjelaskan 
informasi yang didapat pada soal dengan menuliskan diketahui 
dan ditanya masih dalam bentuk kalimat. SP1 dapat memisalkan  
yang diketahui pada soal dengan simbol matematika yaitu x dan 
y. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP1 
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kurang mampu dalam menghubungkan benda nyata atau 
gambar atau diagram ke dalam ide matematika 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
Berdasarkan gambar 4.1.1 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 1, SP1 dalam menuliskan model matematika dengan belum 
tepat. Dalam mengerjakan untuk opsi a dan b hasilnya sudah 
benar, tetapi SP1 kurang teliti dalam menghitung sehingga masih 
ada kesalahan penulisan angkanya. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator kedua:  
P : “ Kamu dalam menyelesaikan soal, menggunakan cara apa?” 
SP1 : “langsung jawabannya, atau gimana kak?” 
P : “ Nggak, menggunakan cara yang gimana?” 
SP1 : “Lupa kak” 
P : “Baik, langkah-langkah mengerjakannya coba kamu jelasin” 
SP1 : “Yang (a) 3x+4y =15.000, 3x+4 (3000) = 15.000, 3x + 
12.000=15.000. 3x = 12.000 – 15.000 (15.000 -12.000) = 3000, 
3000 dibagi 3, x = 1.000” 
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P : “Terus yang (b) ? 
SP1 : “Yang (b) 14x+5y = 19.000 dikali 3 sama dengan 12x+15y 
=57.000, 3x +4y = 15.000 dikali 4 sama dengan 12x+16y = 
60.000, y = 3000” 
P : “Kenapa y menjadi 3000 di (a) 
SP1 : “Ini diperoleh dari sini” (menunjuk di jawaban yang (b)) 
P : “Yakin?” 
SP1 : “Hmm, yakin kak” 
Dari hasil wawancara tersebut SP1 dapat menjelaskan 
langkah-langkah penyelesaian soal dengan benar tetapi masih ada 
kesalahan dalam penulisan hasil dari menghitungnya meskipun 
hasil yang dituliskan sudah tepat. SP1 sudah memahami yang akan 
dicari pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP1 kurang mampu dalam menjelaskan idea, situasi 
dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan penyajian 
secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.1.1 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 1, SP1 tidak menuliskan secara jelas yang diinginkan pada 
soal ke dalam bahasa matematika. SP1 dalam menyusun 
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pernyataan matematika yang relevan dengan situasi masalah 
kurang tepat dengan yang ditanyakan pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator ketiga: 
 P : “Dari penjelasan kamu, x nya itu berapa?”  
 SP1 : “x nya 3.000 kak” 
 P : “kalau yang y ?” 
 SP1 : “Eh, kebalik. X nya 1.000, y nya 3.000” 
 P : “Apakah ada cara lain untuk menyelesaikaan cara ini?” 
 SP1 : “Ngga tau kak” 
 P : “Oke, pernah menemukan soal yang sejenis di materi lain 
ngga? 
 SP1 : Kayaknya ngga deh kak, satu materi” 
 P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
 SP1 : “Ada, pasti kak.. ini yang bagian a” 
 P : “Yang mana?” 
 SP1 : “Ini kak dari yang 4y” 
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 P : “ Baik, terus kamu pernah ga di pengalaman kamu 
menemukan hal seperti di soal misal ke warung atau toko” 
 SP1 : “Iya pernah kak, kayak kalo beli barang gitu” 
 P : “Baik” 
 Dari hasil wawancara tersebut SP1 masih mengalami 
kesulitan dalam menghitung hasil sehingga hasil yang diperoleh 
sudah benar. Melalui penjelasan dari oleh SP1, sudah sesuai yang 
diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP1 mampu dalam menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa matematika. 
2) Data hasil tes subjek SP1 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4.1. 2 Lembar hasil tes subjek SP1 nomor 2 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.1.2 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 2, SP1 tidak menuliskan diketahui, memisalkan yang 
diketahui soal ke dalam bentuk matematika, dan ditanya. SP1 
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kurang mampu dalam menghubungkan benda nyata atau gambar 
atau diagram ke dalam ide matematika 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator pertama:  
P : “Coba kamu perhatikan kembali soal yang nomor 2” 
SP1 : “Sudah?” 
P : “Di soal itu yang diketahui apa saja?” 
SP1 : “1 buah buku dan 1 buah pensil = 5.000, 2 buah buku dan 1 
buah pensil sama dengan 7.000” 
P : “lalu kamu memisalkan yang diketahui dalam matematika untuk 
buku dan pensil berupa apa?” 
SP1 : “1 buku dan 1 pensil itu x, terus 2 buah buku sama 1 pensil 
itu y” 
P : “lalu yang ditanyakan pada soal apa?” 
SP1 : “Harga dari 5 buku dan 4 pensil” 
P : “Baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP1 mampu menuliskan 
informasi yang didapat pada soal dalam bentuk ide matematika. 
SP1 dapat menjelaskan secara lisan saat ditanya apa saja yang 
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diketahui, ditanyakan, maupun memisalkan informasi yang didapat 
untuk langkah menyelesaian permasalahan di soal. Berdasarkan 
hasil tes dan wawancara dengan S1 dapat disimpulkan SP1 kurang 
mampu dalam menghubungkan benda nyata atau gambar atau 
diagram ke dalam ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
Berdasarkan gambar 4.1.2 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 2, SP1 menuliskan pernyataan soal ke dalam bentuk 
matematika sudah benar. Dalam mengerjakan langkah pertama 
pada menghitung eliminasi sudah benar, tetapi langkah 
selanjutnya dalam mensubstitusikan kurang tepat dan jawaban 
yang diperoleh salah. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator kedua: 
P : “Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikannya?” 
SP1 : “x+y = 5.000 dikali 1 sama dengan x+y = 5.000, 
2x+y=7.000 dikali 1 sama dengan 2+y = 7.000. –x = 2.000 (-1) = 
2.000. 2x+y = 7.600. 2x+2.000 = 7.600. Terus 2x = 2.000-7.600 
= 74.000. Eh 74.000 : 2 = 37.000.” 
35 
 
 
 
P : “Dari penjelasan kamu, harga satu pensil berapa?” 
SP1 : “Nggak tau kak, yang mana sih” 
P : “Kalau harga buat buku?” 
SP1 : “Nggak tau juga kak” 
P : “Baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP1 dapat menjelaskan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. 
SP1 masih bingung dalam menghitung sehingga hasil yang 
diperoleh tidak dapat memenuhi yang diminta pada soal. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP1 
kurang mampu dalam menjelaskan idea, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan dengan penyajian secara 
aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.1.2 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 2, SP1 tidak menuliskan secara jelas yang diinginkan pada 
soal kedalam bahasa matematika. Hasil jawaban SP1 masih salah 
dan kurang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator ketiga: 
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P: “Coba dilihat soalnya tadi yang ditanyakan apa ya?” 
SP1 : “5 buku dan 4 pensil” 
P : “berapa hasilnya?” 
SP1 : “x+y itu 2.000 + 37.000 = 38.000” 
P : “Jadi harga semuanya itu 38.000?” 
SP1 : “Iya kak” 
P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP1 : “Ada kak” 
P : “di bagian mana dek?” 
SP1 : “ ini kak” (menunjuk hasil jawaban) 
P : “ Oh bagian perkalian kenapa dikali -1 ya?” 
SP1 : “Iya kak” 
Dari hasil wawancara tersebut SP1 tidak mampu 
menyatakan hasil yang sesuai dengan ditanyakan pada soal. Dari 
penjelasan secara lisan SP1 masih ragu-ragu untuk menjawab 
soal yang sudah dikerjakan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
dengan S1 dapat disimpulkan SP1 tidak mampu dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
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3) Data hasil tes subjek SP1 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. 3 Lembar hasil tes subjek SP1 nomor 3 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.1.3 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 3, SP1 tidak menuliskan diketahui dan ditanya. SP1 dapat 
memisalkan yang diketahui dalam bentuk matematika. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator pertama: 
P : “Coba perhatikan soal nomor 3, dibaca dan dipahami.” 
SP1 : “Iya kak” 
P : “Sudah?” 
SP1 : “Sudah kak.” 
P : “Yang diketahui dalam soal apa saja?” 
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SP1 : “7 buah susu botol dan 6 buah mentega seharga 67.250 dan 
2 buah susu botol dan 3 buah mentega sama dengan 25.000.” 
P : “lalu dari yang diketahui itu kamu dapat memisalkan terssbut 
menggunakan apa?” 
SP1 : “susu botol x, menteganya y” 
P : “yang ditanyakan itu apa?” 
SP1 : “harga satu buah mentega” 
P : “Baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP1 mampu menjelaskan 
apa saja yang diketahui, ditanya, dan memisalkan yang diketahui 
pada soal dalam bentuk simbol matematika. SP1 dalam 
menyebutkan diketahui masih dalam bentuk kalimat tidak secara 
penjelasan secara ide matematika. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancra dapat disimpulkan SP1 kurang mampu dalam 
menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
 Berdasarkan gambar 4.1.3 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 3, SP1 dalam mengerjakan masih kurang tepat, hasil yang 
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diperoleh berbeda dengan yang sedang dicari pada saat 
menghitung. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator kedua: 
 P : “Coba kamu jelaskan bagaimana penyelesaiannya?” 
 SP1 : “7x+6y = 67.250 dikali 1 sama dengan 7x+6y = 67.250. 
2x+3y = 25.000 dikali 2 sama dengan 4x+6y = 50.000. 67.250 
dikurangi 50.000. 3x = 17.250. y = 17.250. terus 2x+3y = 25.000. 
2x+3(17.250) = 25.000. 2x+31 = 25.000. 2x = 31-25.000. sama 
dengan 6.000 dibagi 2. X = 3.000. x+y = 3000+17.250 sama 
dengan 20.250.” 
 P : 31 dapat dari mana dek?” 
 SP1 : “Oiya ini salah ngitungnya kak” 
 P : “ Lain kali lebih teliti lagi ya” 
 SP1 : “Iya kak” 
Dari hasil wawancara tersebut SP1 mampu menjelaskan 
apa saja yang diketahui, ditanya, dan memisalkan yang diketahui 
pada soal dalam bentuk simbol matematika. SP1 dalam 
menyebutkan diketahui masih dalam bentuk kalimat tidak secara 
penjelasan secara ide matematika. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancra dapat disimpulkan SP1 kurang mampu dalam 
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menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.1.3 lembar hasil tes subjek SP1 
nomor 3, SP1 tidak menuliskan secara jelas yang ditanyakan pada 
soal dan jawabannya tidak tepat. SP1 dalam menghitung hasil 
jawaban kurang tepat masih ada yang salah cara mengihtungnya. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP1. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP1 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator ketiga: 
P : “Coba tadi yang ditanyakan apa ya?” 
SP1 : “Harga dari sebuah mentega” 
P : “Berarti harga dari sebuah mentega berapa?” 
SP1 : “17.250” 
P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP1 : “Nggak ada sih kak” 
P : “ Oke” 
Dari hasil wawancara tersebut SP1 kurang dalam 
menyatakan hasil yang sudah dikerjakan, karena terdapat 
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kesalahan dalam menghitung tidak sesuai yang diminta pada soal. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP1 
tidak mampu dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika. 
b. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis pada SP2 
1) Data hasil tes subjek SP2 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4.2. 1 Lembar hasil tes subjek SP2 nomor 1 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.2.1 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 1, SP2 dapat menuliskan diketahui dan ditanya. Serta dapat 
memisalkan yang diketahui kedalam bentuk simbol matematika 
SP2 untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan S2 mengenai hasil tes nomor 1 
untuk indikator pertama: 
P : “kamu lihat soal nomor 1, dibaca dan pahami dulu” 
SP2 : “sudah kak” 
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P : “menurut kamu, yang diketahui pada soal apa?” 
SP2 : “harga 4 permen dan 5 roti 19.000, dan 3 harga permen dan 
4 roti 15.000” 
P : “yang ditanyakan pada soal apa?” 
SP2 : “ a) harga sebuah permen dan b) harga sebuah roti kak” 
P : “kamu memisalkan yang diketahui pada soal kedalam bentuk 
matematika, pakainya apa?” 
SP2 : “kalo permen x, roti y” 
P : “Oke” 
Dari hasil wawancara tersebut SP2 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui, ditanya, serta dapat memisalkan yang 
diketahui dalam bentuk simbol matematika dengan benar. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancra dapat disimpulkan SP2 
mampu dalam menghubungkan benda nyata atau gambar atau 
diagram ke dalam ide matematika 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
Berdasarkan gambar 4.2.1 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 1, SP2 sudah dapat menjelaskan dengan penjabaran secara 
aljabar dengan benar, sesuai dengan yang diminta pada soal. 
Walaupun masih ada sedikit kesalahan pada penulisan hasil 
pengurangan. 
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Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP2 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator kedua: 
P : “coba kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini” 
SP2 : “yang a harga sebuah permen 3x + 4 (3.000) = 15.000, 
3x+12.000 = 15.000. kemudian 15.000-12.000=3000. 3000 dibagi 
3 sama dengan 1.000. b) harga sebuah roti 4x+5y=19.000 dikali 3 
sama dengan 12x+15y = 57.000. 3x+4y = 15.000 dikali 4 sama 
dengan 12x+16y = 60.000. dikuragi jadinya –y = 3.000 dikali -1 
sama dengan y=3.000 ” 
P : “ini 3.000 dapat dari mana dek?” 
SP2 : “y kan 3.000 kak” 
P : “yakin?” 
SP2 : “iya kak” 
Dari hasil wawancara SP2 dapat menjelaskan langkah-
langkah untuk menyelesaikan permasalahan pada soal dengan 
benar dan hasil yang diperoleh juga sesuai dengan yang diminta 
pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP2 mampu dalam menjelaskan idea, situasi dan 
relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan penyajian secara 
aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
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Berdasarkan gambar 4.2.1 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 1, SP2 dapat mengerjakan secara rumus matematika dengan 
benar sehingga pertanyaan yang ada di soal memperoleh hasil yang 
tepat. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP2 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator ketiga: 
P : “dari jawaban kamu, maka harga sebuah permen berapa?” 
SP2 : “1.000” 
P : “kalau harga sebuah roti?” 
SP2 : “3.000 kak” 
P : “apakah kamu pernah menemukan soal seperti ini dimateri 
sebelumnya?” 
SP2 : “kayaknya pernah kak” 
P : “kamu pernah mengalami permasalahan yang sama di 
pengalaman kamu saat membeli sesuatu?” 
SP2 : “pernah kak” 
P : “seperti apa contohnya” 
SP2 : “nggak tau kak” 
Dari hasil wawancara tersebut SP2 mampu dalam 
menyatakan hasil yang sesuai diinginkan dalam soal dengan benar. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP2 
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mampu dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika. 
2) Data hasil tes subjek SP2 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4.2. 2 Lembar hasil tes subjek SP2 nomor 2 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.2.2 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 2, SP2 tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya. SP2 
dapat memisalkan yang diketahui pada soal dalam bentuk simbol 
matematika. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP2 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator pertama: 
P : “coba perhatikan soal nomor 2, dibaca dan pahami dulu” 
SP2 : “sudah kak” 
P : “apa yang diketahui dalam soal?” 
SP2 : “ada 1 buku dan 1 pensil harganya 5.000, 2 buku dan 1 pensil 
harganya 7.000” 
P : “yang ditanyakan apa?” 
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SP2 : “harga 5 buku dan 4 pensil” 
P : “kamu dapat memisalkan yang diketahui dalam bentuk 
matematika, menggunakan apa?” 
SP2 : “buku x, pensil y” 
P : “baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP2 dapat menyebutkan yang 
diketahui dan ditanya pada soal dengan benar sesuai dengan ada 
pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan 
SP2 kurang mampu dalam menghubungkan benda nyata atau 
gambar atau diagram ke dalam ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
Berdasarkan gambar 4.2.2 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 2, SP2 dapat menjelaskan cara untuk menyelesaikan soal 
sudah benar. Langkah-langkah pengerjaan yang dituliskan SP2 
sudah tepat untuk menjawab pertanyaan pada soal. Hasil yang 
diperoleh SP2 sesuai dengan yang diminta soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan S2 mengenai hasil tes nomor 2 
untuk indikator kedua: 
P : “coba kamu jelaskan bagaimana cara mengerjkannya?” 
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SP2 : “1x+1y=5.000 dikali 2 sama dengan 2x+2y=10.000, 2x +1y 
= 7.000 dikali 1 sama dengan 2x+1y=7.000 dikurangi hasilnya 
3.000. 2x + 1(3.000) = 7.000, 2x+3.000=7.000. 2x = 7.000-3.000. 
2x=4000, 4000 dibagi 2, x =2.000” 
P : “oke” 
Dari hasil wawancara tersebut SP2 dapat menjelaskan 
langkah-langkah dalam mengerjakan soal dengan baik dan benar. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP2 
mampu dalam menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik 
secara lisan atau tulisan dengan penyajian secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.2.2 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 2, dari cara mengerjakan soal SP2 dapat menyatakan dalam 
bentuk simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan yang diminta 
soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan S2 mengenai hasil tes nomor 2 
untuk indikator ketiga: 
P : “yang ditanyakan pada soal jadi hasilnya apa?” 
SP2 : “5 dikali 2.000 tambah 4 kali 3.000 samadengan 10.000 + 
12.000 =22.000. jadi harga 5 buku dan 4 pensil adalah 22.000” 
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P : “baik, kamu pernah menemukan soal seperti ini dimateri 
sebelumnya?” 
SP2 : “iya pernah kak kayak tadi” 
P : “apakah kamu ada kesulitan dalam mengerjakan?” 
SP2 : “Nggak ada” 
Dari hasil wawancara tersebut SP2 dapat menyatakan hasil 
dalam bentuk simbol matematika serta diperoleh hasil yang sesuai 
dengan yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP2 mampu dalam menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
3) Data hasil tes subjek SP2 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4.2. 3 Lembar hasil tes subjek SP2 nomor 3 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.2.3 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 3, SP2 tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada 
soal. SP2 hanya dapat memisalkan yang diketahui pada soal dalam 
bentuk simbol matematika. 
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Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP2 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator pertama: 
P : “coba perhatikan soal nomor 3, dibaca dan pahami dulu” 
SP2 : “sudah kak” 
P : “yang diketahui dalam soal apa saja?” 
SP2 : “susu botol dan mentega” 
P : “informasi apa yang didapatkan?” 
SP2 : “susu botol seharga 67.250, 2 buah susu botol dan 3 buah 
mentega seharga 25.000” 
P : “yang ditanyakan apa?” 
SP2 :”harga sebuah mentega” 
P : “kamu memisalkan yang diketahui dalam bentuk matematika, 
menggunakan apa?” 
SP2 : “susu x, mentega y 
P : “baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP2 dapat menyebutkan 
yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar sesuai dengan 
ada pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP2 kurang mampu dalam menghubungkan benda 
nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide matematika. 
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b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
Berdasarkan gambar 4.2.3 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 3, SP2 dapat menjelaskan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan permasalahan pada soal dengan jelas. Hasil 
menghitung SP2 sesuai yang diminta oleh soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan S2 mengenai hasil tes nomor 3 
untuk indikator kedua: 
P : “coba kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan?” 
SP2 : “7x+6y=67.250 dikali 2 sama dengan 7x+6y=67000, 
2x+3y=25.000 dikali 2 sama dengan 4x+6y=50.000 dikurangi, 
3x=17.250, x 17250 dibagi 3, x = 5750. 2 kali 5750 +3y=25.000 
sama dengan 11.500+3y=25.000, 3y=25.000-11.500 sama dengan 
13.500, y=13500 dibagi 3 hasilnya 4.500. jadi harga menteganya 
4.500” 
P: “baik”  
Dari hasil wawancara SP2 dapat menjelaskan langkah-
langkah dalam mengerjakan soal dengan baik dan benar. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP2 
mampu dalam menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik 
secara lisan atau tulisan dengan penyajian secara aljabar. 
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c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.2.3 lembar hasil tes subjek SP2 
nomor 3, untuk cara mengerjakan soal SP2 dapat menyatakan 
dalam bentuk simbol matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan 
yang diminta soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP2. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP2 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator ketiga: 
P : “dari yang ditanyakan soal apa ya dek?” 
SP2 :”harga sebuah mentega” 
P : “disitu kamu mentega pakai apa memisalkannya?” 
SP2 :”yang ini kak? mentega y kak” 
P : “jawabannya berapa coba?” 
SP2 :”4.500” 
P : “misal kakak tanya harga 1 botolnya berarti?” 
SP2 :”5.750 kak” 
P : “apakah kamu pernah menemukan permasalahan sama seperti 
di soal dalam pengalaman kamu?”  
SP2 : “iya pernah” 
P : “apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan?” 
SP2 : “ngga kak” 
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SP2 dapat menyatakan hasil dalam bentuk simbol 
matematika serta diperoleh hasil yang sesuai dengan yang diminta 
pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan 
SP2 mampu dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika. 
c. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis SP3 
1) Data hasil tes subjek SP3 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. 1 Lembar hasil tes subjek SP3 nomor soal 1 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika. 
Berdasarkan Gambar 4.3.1 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 1, SP3 dapat menuliskan diketahui dan ditanya sudah benar 
masih dalam bentuk kalimat dan tidak dapat memisalkan yang 
diketahui kedalam bentuk matematika.  
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator pertama: 
P : “Coba kamu pehatikan soal nomor 1, dibaca dan dipahami.” 
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SP3 : “Iya kak” 
P : “berarti yang diketahui di soal apa saja?” 
SP3 : “4 permen dan 5 roti seharga 19.000, 3 permen dan 4 roti 
seharga 15.000” 
P : “lalu kamu memisalkan keduanya dalam bentuk matematika 
menggunakan apa?” 
SP3 : “Ngga tau” 
P : “oke, lalu yang ditanyakan disoal apa saja?” 
SP3  : “tentukan harga sebuah permen dan sebuah roti.” 
 Dari hasil wawancara tersebut SP3 dapat menyebutkan yang 
diketahui dan ditanya pada permasalahan di soal  dengan jelas 
meskipun belum dapat menghubungkan ke dalam bentuk ide 
matematika.  Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP3 kurang mampu dalam menghubungkan benda 
nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide matematika 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
Berdasarkan Gambar 4.3.1 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 1, SP3 dalam mengerjakan untuk opsi a dan b sudah 
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menemukan hasil yang benar, tetapi pada langkah-langkah dalam 
mengerjakan masih ada kekeliruan pada proses menghitungnya.  
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator kedua: 
P : “kamu menyelesaikan soal tersebut menggunakan apa?” 
SP3 : “lupa” 
P : “langkah-kangkah mngerjakannya gimana?” 
SP3 : “yang a) harga sebuah permen  3x+4y = 15.000, 
3x+12.000=15.000, 3x = 12.000-15.000, 3x = 3.000. 3000 dibagi 
3, x = 1.000. yang b) 4x+5y = 19.000 dikali 3, 3x+4y = 15.000 
dikali 4. 12x +5y = 57.000, 12x+16y = 60.000. y = 3.000. jumlah 
x + y sama dengan 3.000+1.000 = 4.000” 
Dari hasil wawancara tersebut dapat menjelaskan setiap 
langkah dalam menyelesaikan soal dan terdapat kesalahan cara 
menghitungnya.  Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP3 kurang mampu dalam menjelaskan idea, 
situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan 
penyajian secara aljabar. 
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c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan Gambar 4.3.1 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 1, SP3 mampu memperoleh hasil yang benar untuk 
menjawab yang ditanyakan pada soal. Tetapi SP3 tidak 
memperjelas mengenai hasil yang diperoleh dengan yang 
ditanyakan pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator ketiga: 
 SP3 : “jumlah x+y sama dengan 3.000 + 1.000 = 4.000” 
P : “kakak tanya harga sebuah permennya itu berapa?” 
SP3 : “harga permen 1.000” 
P : “harga sebuah roti?” 
SP3 : “3.000” 
P : “apakah kamu pernah menemukan soal seperti ini di materi 
sebelumnya?” 
SP3: “pernah” 
P : “ materi apa itu?” 
SP3 : “lupa” 
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P : apakah kamu pernah menemukan permasalahan seperti ini di 
pengalamannya kamu seperti ke warung atau ke toko?” 
SP3 : “pernah” 
P : “contohnya seperti apa?” 
SP3 : “nggak tau” 
P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP3 : “di bagian harga sebuah permen kak” 
P : “dibagian mana yang sulit?” 
SP3 : “4y nya kak” 
P : “baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP3 kurang dalam 
menyatakan hasil yang dikerjakan secara jelas dan hasil akhir yang 
dijelaskan tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP3 
kurang mampu dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika. 
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2) Data hasil tes subjek SP3 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut:
 
  Gambar 4.3. 2 Lembar hasil tes subjek SP3 nomor soal 2 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan Gambar 4.3.2 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 2, SP3 tidak menuliskan diketahui, memisalkan yang 
diketahui soal dalam bentuk matematika, dan yang ditanyakan 
pada soal. SP3 langsung menuliskan yang diketahui dalam bentuk 
matematika.  
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator pertama: 
     P : “coba kamu perhatikan soal nomor 2, dibaca dan pahami dulu” 
SP3  : “Ya kak” 
P : “nah yang diketahui di soal apa saja?” 
SP3 : “yang diketahui 1 buku dan 1 pensil seharga 5.000, 2 buku 
dan 1 pensil 7.000” 
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P : “yang ditanya?” 
SP3 : “tentukan 5 buku dan 4 pensil” 
P : “kamu memisalkan yang diketahui nya itu kedalam bentuk 
matematika untuk satu harga buku dan satu harga pensil?” 
SP3 : “buku = x, pensil = y” 
Dari hasil wawancara tersebut SP3 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui dalam soal, ditanyakan dan mampu 
memisalkan yang diketahui dalam soal dalam bentu ide 
matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP3 kurang mampu dalam menghubungkan benda 
nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide matematika 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
Berdasarkan Gambar 4.3.2 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 2, SP3 dalam mengerjakan sudah menggunakan langkah 
yang benar, tetapi pada langkah mensubstitusikan angka dan 
menghitung masih ada kesalahan sehingga hasil yang diperoleh 
belum tepat. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator kedua: 
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P : “coba kamu jelaskan langkah-langkah kamu dalam 
mengerjakan” 
SP3 : “x+y = 5.000, 2x+y = 7.000. x+y = 5.000, 2x+y = 7.000 
semuanya dikali 1 sama dengan x+y = 5.000, 2+y = 7.000 
dikurangi -1 . –x = -2.000. x =2.000. 2x+y = 7.000, 2x+2.000 = 
7.600. 2x+2.000 = 7.600 sama dengan 2.000-76.000 dibagi 
74.000 per 2 sama dengan 37.000” 
P : “baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP3 dapat kurang jelas 
dalam menjabarkan langkah-langkah yang digunakan SP3 untuk 
menyelesaikan soal. SP3 kurang teliti dalam menuliskan hasil 
menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak sesuai yang 
diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP3 kurang mampu dalam menjelaskan idea, situasi 
dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan penyajian 
secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan Gambar 4.3.2 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 2, SP3 dalam menghitung hasilnya belum sesuai dengan 
yang diminta pada soal sehingga SP3 memperoleh jawaban yang 
belum tepat. 
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Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator ketiga : 
SP3 : “x+y = 2.000+37.000 sama dengan 39.000” 
P : “berarti harga 1 pensil berapa?” 
SP3 : “satu pensil harganya 37.000” 
P : “untuk satu buku?” 
SP3 : “2.000” 
P : “jadi untuk 5 buku dan 4 pensil itu harganya berapa?” 
SP3 : “38.000” 
P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP3 : “yang y nya kak” 
P : “oh yang mencari y nya?” 
SP3 : “Iya kak” 
Dari hasil wawancara tersebut SP3 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP3 kurang mampu dalam 
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menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
3) Data hasil tes subjek SP3 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3. 3 Lembar hasil tes subjek SP3 nomor soal 3 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan Gambar 4.3.3 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 3, SP3 tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya pada 
soal. SP3 mampu memisalkan yang diketahui pada soal kedalam 
bentuk simbol matematika. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator pertama : 
P : “coba kamu pahami soal nomor 3, yang diketahui apa saja?” 
SP3 : “susu botol seharga 67.250, 2 buah susu botol dan 3 buah 
mentega seharga 25.000” 
P : “kamu memisalkan yang diketahui dalam soal menggunakan 
apa?” 
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SP3 : “susu botol pake x, mentega pake y” 
P : “Oke” 
Dari hasil wawancara dapat menjelaskan apa saja yang 
diketahui, ditanya dan memisalkan yang diketahui dalam bentuk 
ide matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP3 kurang mampu dalam menghubungkan benda 
nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide matematika 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
Berdasarkan Gambar 4.3.3 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 3, SP3 menuliskan pengerjaannya kurang teliti dalam 
menghitung dan mensubstitusikan angka sehingga hasil yang 
diperoleh belum tepat. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator kedua : 
P : “coba sekarang jelaskan cara kamu dalam 
menyelesaikannya?” 
SP3 : “7x+6y = 67.250, 2x+3y = 25.000 semuanya dikali 1, 
7x+6y = 67.250, 4x+6y = 50.000 lalu dikurangi. 3x = 17.250, y 
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=17.250. 2x +3y = 25.000, 2x + 3 y nya 17.250 = 25.000. 
2x+31= 25.000. 31 – 25.000 = 6.000 dibagi 2, x = 3.000” 
P : “baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP3 kurang jelas dalam 
menjabarkan langkah-langkah yang digunakan SP3 untuk 
menyelesaikan soal. SP3 kurang teliti dalam menuliskan hasil 
menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak sesuai yang 
diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP3 kurang mampu dalam menjelaskan idea, situasi 
dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan penyajian 
secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan Gambar 4.3.3 lembar hasil tes subjek SP3 
nomor 3, SP3 menuliskan hasil akhir dalam bentuk simbol 
matematika tetapi yang dikerjakan tidak sesuai dengan yang 
diminta pada soal. Hasil jawaban yang dihitung oleh SP3 belum 
tepat.  
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP3. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP3 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator ketiga: 
SP3 : “ x + y = 3.000 +17.250 sama dengan 20.250” 
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P : ‘berarti untuk satu buah botol susu berapa harganya?” 
SP3 : “3.000” 
P : “kalau mentega?” 
SP3 : “17.250” 
P : “berarti untuk menjawab pertanyaan di soal hasilnya?” 
SP3 : “20.250” 
   P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP3 : “Nggak ada kak” 
P : “Yakin?” 
SP3 : “Iya kak” 
Dari hasil wawancara tersebut SP3 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP3 kurang mampu dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
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d. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis SP4 
1) Data hasil tes subjek SP4 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. 1 Lembar hasil tes subjek SP4 nomor soal 1 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan Gambar 4.4.1 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 1, SP4 dapat menuliskan diketahui, ditanya dan 
memisalkan yang diketahui pada soal kedalam bentuk simbol 
matematika dengan benar. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator pertama: 
 P : “coba lihat soal yang pertama, dipahami dulu.” 
 SP4 : “sudah” 
P : “Menurut kamu yang diketahui didalam soal itu apa aja?” 
SP4 : “yang diketahui permen sama roti” 
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P : “untuk memisalkan keduanya dalam bentuk matematika 
menggunakan apa?” 
SP4 : “permen x dan roti y” 
P : “Yang ditanyakan itu apa?” 
SP4 : “yang ditanyakan harga sebuah permen dan harga sebuah 
roti” 
Dari hasil wawancara tersebut SP4 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui, ditanyakan, dan mampu memisalkan yang 
diketahui ke dalam bentuk ide matematika. Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara dapat disimpulkan SP4 mampu dalam 
menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
Berdasarkan Gambar 4.4.1 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 1, SP4 tidak menuliskan yang diketahui pada soal kedalam 
bentuk model matematika seperti yang diminta pada soal. SP4 
dapat mengerjakan dengan langkah-langkah menggunakan rumus 
matematika dengan baik dan memperoleh hasil yang sesuai yang 
ditanyakan pada soal. 
67 
 
 
 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator kedua: 
P : “coba kamu jelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal itu” 
SP4 : “harga sebuah roti 4x+5y = 19.000 dikali 3 sama dengan 
12x+5y = 57.000. 3x+4y = 15.000 dikali 4 sama dengan 12x+16y 
= 60.000. y =3.000. jadi harga sebuah roti 3.000. harga sebuah 
permen 3x+4y=15.000, 3x+4(3.000) = 15.000, 3x+12.000 = 
15.000 sama dengan 12.000 – 15.000 per 3.000 dibagi 3, eh 3.000 
dibagi 3, x nya adalah 1.000. jadi harga sebuah permen adalah 
1.000.” 
P : “Baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP4 dapat menjelaskan 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dengan baik dan hasil 
yang diperoleh sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil 
tes dan wawancara dapat disimpulkan SP4 mampu dalam 
menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan penyajian secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan Gambar 4.4.1 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 1, SP4  mampu menuliskan yang diminta pada soal 
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kedalam bentuk simbol matematika, tetapi hasil yang diperoleh 
belum sesuai yang diminta oleh soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4 . 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator ketiga: 
P : “Jadi untuk harga sebuah permen adalah?” 
SP4 : “harga sebuah permen per satunya adalah 1.000” 
P : “Kalau harga sebuah roti?” 
SP4 : “kalau sebuah roti satuannya 3.000” 
P : “berarti kalau ditotal?” 
SP4 : “ditotal x+y = 3.000 + 1.000 sama dengan 4.000” 
P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP4 : “Nggak ada sih" 
Dari hasil wawancara tersebut SP4 dapat menyatakan hasil 
sesuai dengan permasalahan di soal dari simbol matematika yang 
sudah dikerjakan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP4 mampu dalam menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematika. 
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2) Data hasil tes subjek SP4 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4. 2 Lembar hasil tes subjek SP4 nomor soal 2 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan Gambar 4.4.2 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 2, SP4 langsung menuliskan yang diketahui pada soal 
kedalam bentuk ide matematika, tetapi tidak menuliskan yang 
ditanya, dan memisalkan yang diketahui pada soal kedalam bentuk 
matematika. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator pertama: 
P : “coba lihat soal yang kedua, dipahami dulu.” 
SP4 : “sudah” 
P : “di soal diketahuinya apa saja?” 
SP4 : “diketahuinya buku x pensil y. udah” 
P : “terus yang ditanya itu apa?” 
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SP4 : “yang ditanya adalah harga dari 5 buku dan 4 pensil” 
Dari hasil wawancara tersebut SP4 dapat menyebutkan 
yang diketahui dan ditanya pada permasalahan di soal  dengan 
jelas meskipun belum dapat menghubungkan ke dalam bentuk ide 
matematika.  Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP4 kurang mampu dalam menghubungkan benda 
nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
Berdasarkan Gambar 4.4.2 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 2, SP4 dalam mengerjakan langkah-langkahnya sudah 
benar tetapi pada saat menghitung masih ada kesalahan sehingga 
hasilnya belum tepat. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator kedua: 
P : “coba jelaskan bagaimana langkah-langkahnya?” 
SP4 : “x+y = 5.000, 2x+y = 7.000. x+y = 5.000 dikali 1 sama 
dengan x+y = 5.000. 2x+y = 7.000 dikali 1 sama dengan 2x+4 = 
7.000 dijumlah menjadi -2.000 dikurangi -1 sama dengan 2.000. 
2x+y = 7.000. 2x+2.000 = 7.600. 2.000-7.600 sama dengan 
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7.400 dibagi 2 sama dengan 37.000. kalau digabung semua x + y 
= 2.000 + 37.000 sama dengan 38.000.” 
P : “Oke” 
Dari hasil wawancara tersebut Sp4dapat menjelaskan 
setiap langkah dalam menyelesaikan soal dan terdapat kesalahan 
cara menghitungnya.  Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP4 kurang mampu dalam menjelaskan idea, situasi 
dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan penyajian 
secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan Gambar 4.4.2 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 2, SP4 dalam menghitung hasilnya belum sesuai dengan 
yang diminta pada soal sehingga SP4 memperoleh jawaban yang 
belum tepat. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator ketiga: 
 P : “misalkan kaka tanya harga 1 bukunya berapa?” 
 SP4 : “harga satunya 2.000” 
 P : “terus harga 1 pensilnya?” 
 SP4 : “Eh hehehe, harga 1 pensilnya ngga tau” 
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 P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP4 : “Nggak ada juga sih" 
Dari hasil wawancara tersebut SP4 kurang dalam 
menyatakan hasil yang dikerjakan secara jelas dan hasil akhir yang 
dijelaskan tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP4 
kurang mampu dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika. 
3) Data hasil tes subjek SP4 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. 3 Lembar hasil tes subjek SP4 nomor soal 3 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan Gambar 4.4.3 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 3, SP4 dapat memisalkan yang diketahui pada soal dalam 
bentuk simbol matematika. SP4 tidak menuliskan yang diketahui 
dan ditanya pada soal. 
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Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator pertama: 
P : “coba lihat soal yang ketiga, dipahami dulu.” 
SP4 : “sudah” 
P : “yang diketahui apa saja?” 
SP4 : “yang diketahui susu botol 7 buah dan 6 buah mentega 
seharga 67.250. sedangkan untuk harga 2 buah susu botol dan 3 
buah mentega sama dengan Rp 25.000” 
P : “disitu kamu dapat memisalkan menggunakan apa?” 
SP4 : “susu botol x dan mentega y” 
P : “ yang ditanya apa?” 
SP4 : “Harga sebuah mentega” 
P : “baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP4 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui dalam soal, ditanyakan dan mampu 
memisalkan yang diketahui dalam soal dalam bentu ide 
matematika. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP4 kurang mampu dalam menghubungkan benda 
nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
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Berdasarkan Gambar 4.4.3 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 3, SP4 dalam langkah-langkahnya mengerjakan soal ini 
sudah benar tetapi ada kekeliruan saat menghitung dan tidak 
sesuai dalam menuliskan hasil yang sedang dicari. Hasil yang 
dikerjakan oleh SP4 belum tepat. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator kedua: 
 P : “Coba kamu jelaskan langkah-langkah menyelesaikannya?” 
SP4 : “susu botol 7 kali 6y sama dengan 67.250 dikali 1 sama 
dengan 7x+6y = 67.250. 2x +3y = 25.000 dikali 2 sama dengan 
4x +6y = 50.000 dijumlahkan menjadi 3x = 17.250 sama dengan 
lagi y = 17.250. 2x+3y = 25.000, 2x + 3 dikurung 17.250 = 
25.000, 2x + 31 = 25.000, 2x = 31-25.000 sama dengan 6.000 
dibagi 2, x = 3.000” 
P : “baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP4 dapat kurang jelas 
dalam menjabarkan langkah-langkah yang digunakan SP4 untuk 
menyelesaikan soal. SP4 kurang teliti dalam menuliskan hasil 
menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak sesuai yang 
diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP3 kurang mampu dalam menjelaskan idea, situasi 
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dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan penyajian 
secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan Gambar 4.4.3 lembar hasil tes subjek SP4 
nomor 3, SP4 menuliskan hasil dalam bentuk simbol matematika 
tetapi tidak sesuai yang diminta pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP4. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP4 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator ketiga: 
     SP4 : “x+y = 3.000 +17.250 sama dengan 20.250. dah” 
 P : “misal kakak tanya, harga satu susu botol berapa?” 
SP4 : “susu botol 3.000” 
P : “Kalau harga mentega?” 
SP4 : “harga mentega satu buahnya 17.250” 
P : “dari soal pernah nggak kamu menemukan permasalahan yang 
sama di pengalaman kamu?” 
SP4 : “pernah kak, cuman gak pernah itu.. cuman dikira-kira aja” 
  P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP4 : “Nggak ada sih" 
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Dari hasil wawancara tersebut SP4 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP4 kurang mampu dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
e. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis pada SP5 
1) Data hasil tes subjek SP5 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
               Gambar 4.5. 1 Lembar hasil tes subjek SP5 nomor soal 1 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan Gambar 4.5.1 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 1, SP5 dapat memisalkan yang diketahui pada soal kedalam 
bentuk simbol matematika. SP5 tidak menuliskan yang diketahui 
dan ditanya yang ada pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator pertama:  
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 P : “coba baca dulu soalnya yang nomor satu, dipahami” 
SP5 : “Udah” 
P : “coba itu di nomor 1 yang diketahui apa saja?” 
SP5 : “harga 4 permen dan 5 roti 19.000 sedangkan harga 3 permen 
dan 4 roti 15.000” 
P : “kamu memisalkan roti sama permen pakainya apa?” 
SP5 : “x sama y” 
P : “ untuk harga permen?” 
SP5 : “x” 
P : “ untuk harga roti?” 
SP5 : “y” 
P : “nah yang ditanyakan itu apa dalam soal?” 
SP5 : “harga sebuah permen sama harga sebuah roti” 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui, ditanyakan, dan mampu memisalkan yang 
diketahui ke dalam bentuk ide matematika. Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara dapat disimpulkan SP5 kurang mampu dalam 
menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
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Berdasarkan Gambar 4.5.1 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 1, SP5 dalam mengerjakan ada kesalahan dalam 
menghitung dan mensubstitusikan angkanya jadi hasil yang 
diperoleh belum sesuai dengan yang diminta pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator kedua: 
 P : “coba lihat di jawabannya kamu, disitu kamu memakai cara 
apa?” 
SP5 : “4 kali 5y = 19 kali 3 sama dengan 12 kali 15 = 57. 3 dikali 
4 y = 15.000 dikali 4 sama dengan 12 kali dan tambah 16 y = 
60.000. 3 + 4 = 3.000, 3 + 12.000 sama dengan 15.000 – 12.000 = 
3.000 dibagi 3 = 1.000” 
 P : “Baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 kurang dalam 
menjelaskan setiap langkah dalam menyelesaikan soal dan 
terdapat kesalahan cara menghitungnya.  Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP5 kurang mampu dalam 
menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan penyajian secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
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Berdasarkan Gambar 4.5.1 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 1, SP5 memperoleh hasil yang belum tepat. SP5 dapat 
memperjelas penyataan hasil yang sudah dikerjakan tetapi belum 
sesuai yang diminta soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator ketiga: 
 P : “ jadi yang ditanyakan dari soal hasilnya?” 
SP5 : “jadi harga 1 buah permen dan 1 buah roti adalah seharga 
4.000” 
 P : “untuk harga sebuah permen?” 
 SP5 : “2.000” 
 P : “untuk harga sebuah roti?” 
 SP5 : “2.000” 
 P : “apakah ada cara lain untuk menyelesaikan?” 
 SP5 : “ngga ada kak” 
 P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP5: “yang bagian ini kak, udah lupa menghitung x dan y nya" 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP5 kurang mampu dalam 
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menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
2) Data hasil tes subjek SP5 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4.5. 2 Lembar hasil tes subjek SP5 nomor soal 2 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika. 
Berdasarkan gambar 4.5.2 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 2, SP5 dapat memisalkan yang diketahui pada soal dalam 
simbol matematika, menuliskan yang diketahui, dan tidak 
menuliskan yang ditanyakan pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator pertama: 
P : “coba lihat soal nomor 2, perhatikan dan pahami” 
SP5 : “sudah” 
P : “yang ditanyakan pada soal apa aja?” 
SP5 : “buku dan pensil” 
P : “kamu memisalkan yang diketahui tersebut dalam bentuk 
matematika, menggunakan apa?” 
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SP5 : “buku x, pensil y” 
P : “terus yang ditanyakan apa?” 
SP5 : “tentukan harga untuk 5 buku dan 4 pensil” 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 dapat menyebutkan 
apa saja yang diketahui, ditanyakan, dan mampu memisalkan 
yang diketahui ke dalam bentuk ide matematika. Berdasarkan 
hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan SP5 kurang mampu 
dalam menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
Berdasarkan gambar 4.5.2 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 2, SP5 tidak menggunakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan soal secara jelas. Tetapi hasil yang diperoleh benar 
sesuai yang diminta pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator kedua: 
P : “coba kamu jelaskan langkah-langkah kamu cara 
mengerjakannya?” 
SP5 : “1 buah buku dan 1 buah pensil adalah 5.000, 2 buah buku 
dan 1 buah pensil adalah 7.000. jadi harga satu buku itu 2.000” 
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P : “ baik” 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 kurang dalam 
menjelaskan setiap langkah dalam menyelesaikan soal dan 
terdapat kesalahan cara menghitungnya.  Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara dapat disimpulkan SP5 kurang mampu dalam 
menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan penyajian secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.5.2 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 2, SP5 tidak dapat menyatakan bentuk soal dalam simbol 
matematika. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator ketiga: 
SP5 : “jadi jumlah harga semua buku 5 buku dan 4 pensil adalah 
22.000” 
P : “oke, ini kamu menggunakan cara apa?” 
SP5 : “lupa” 
P : “harga sebuah bukunya berapa?” 
SP5 : “2.000” 
P : “harga sebuah pensil?” 
SP5 : “3.000” 
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P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP5: “Nggak ada sih" 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP5 kurang mampu dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
3) Data hasil tes subjek SP5 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5. 3 Lembar hasil tes subjek SP5 nomor soal 3 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.5.3 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 3, SP5 dapat memisalkan yang diketahui pada soal dalam 
bentuk simbol matematika. SP5 tidak menuliskan yang diketahui 
dan ditanya yang ada di soal. 
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Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator pertama: 
 P : “coba perhatikan soal nomor 3, pahami dulu” 
 SP5 : “sudah” 
 P : “yang diketahui dalam soal itu apa aja?” 
 SP5 : “susu botol dan mentega” 
 P : “kamu memisalkan yang diketahui tersebut dalam bentuk 
matematika, menggunakan apa?” 
 SP5 : “susu botol x, mentega y” 
 P : “yang ditanyakan pada soal tersebut apa?” 
 SP5 : “tentukan harga satu buah mentega” 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui, ditanyakan, dan mampu memisalkan yang 
diketahui ke dalam bentuk ide matematika. Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara dapat disimpulkan SP5 mampu dalam 
menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
Berdasarkan gambar 4.5.3 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 2, SP5 dapat mengerjakan secara aljabar tetapi SP5 tidak 
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menulis cara menghitungnya langkah-langkah dalam 
mengerjakannya. Hasil yang diperoleh SP5 tidak sesuai dengan 
yang diminta pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator kedua: 
P : “coba jelaskan bagaimana langkah-langkah mengerjakannya” 
SP5 : “7x+6y = 67.250 dikali 1 sama dengan 7x + 6y = 67.250. 
2x +3y = 25.000 dikali 2 sama dengan 4x+6y = 50.000” 
P : “terus bagaimana lagi” 
SP5 : “udah kak” 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 kurang dalam menjelaskan 
setiap langkah dalam menyelesaikan soal dan terdapat kesalahan 
cara menghitungnya.  Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP5 kurang mampu dalam menjelaskan idea, situasi 
dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan penyajian 
secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.5.3 lembar hasil tes subjek SP5 
nomor 2, SP5 tidak mampu dalam menyatakan hasil yang ditanya 
pada soal kedalam bentuk matematika. 
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Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP5 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator ketiga: 
P : “jadi menurut yang ditanyakan pada soal hasilnya?” 
SP5 : “jadi harga 1 buah mentega adalah 5.000 dan susu botol 
5.000, maka harga 1 buah mentega adalah 5.000” 
P : “untuk harga sebuah susu botol adalah? 
SP5 : “5.000” 
P : “kalau harga sebuah mentega? 
SP5 : “5.000” 
P : “kamu menggunakan cara apa?” 
SP5 : “sama kayak nomor 1 kak” 
P : “apakah kamu pernah menemukan soal yang sama di materi 
sebelumnya?” 
SP5 : “pernah” 
P : “dimateri apa?” 
SP5 : “lupa kak, tapi pernah diterangin sama pak Edy” 
P : “apakah kamu pernah menemukan permasalahan 
dipengalaman kamu?” 
SP5 : “pernah kak” 
Dari hasil wawancara tersebut SP5 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
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wawancara dapat disimpulkan SP5 kurang mampu dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
f. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis SP6 
1) Data hasil tes subjek SP6 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4.6. 1 Lembar hasil tes subjek SP6 nomor soal 1 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika. 
Berdasarkan gambar 4.6.1 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 1, SP6 dapat memisalkan yang diketahui dalam bentuk 
simbol matematika, SP6 tidak menuliskan yang diketahui dan 
ditanya yang ada pada soal.  
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP6. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator pertama:  
 P : “coba baca dulu soalnya yang nomor satu, dipahami” 
SP6 : “Udah” 
P : “coba itu di nomor 1 yang diketahui apa saja?” 
SP6: “roti sama.. sama apa yah. Sama permen” 
88 
 
 
 
P : “kamu memisalkan roti sama permen pakainya apa?” 
SP6: “x sama y” 
P : “nah yang ditanyakan itu apa dalam soal?” 
SP6: “harga sebuah permen sama harga sebuah roti” 
Dari hasil wawancara tersebut SP6 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui, ditanyakan, dan mampu memisalkan yang 
diketahui ke dalam bentuk ide matematika. Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara dapat disimpulkan SP6 kurang mampu dalam 
menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
Berdasarkan gambar 4.6.1 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 1, SP6 kurang dalam mengerjakan soal untuk langkah-
langkahnya secara aljabar dan menghitungnya masih belum tepat. 
Hasil yang diperoleh SP6 sesuai dengan yang diminta pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP6. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator kedua: 
 P : “coba lihat di jawabannya kamu, disitu kamu memakai cara 
apa?” 
SP6 : “apa yah. Lupa” 
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P : “coba jelasin langkah-langkah kamu mengerjakan” 
SP6 : “permennya berarti 4x+5y = 19.000 dikali 1 sama dengan 
4x+5y = 19.000. yang roti 3x+4y = 15.000 dikali 2 sama dengan 
6x + 8y = 30.000” 
P : “Okeh” 
Hasil dari wawancara tersebut SP6 kurang dalam 
menjelaskan setiap langkah dalam menyelesaikan soal dan terdapat 
kesalahan cara menghitungnya.  Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP6 kurang mampu dalam 
menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan penyajian secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.6.1 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 1, SP6 tidak menyatakan yang ditanyakan pada soal dalam 
bentuk simbol matematika. Hasil yang dikerjakan SP6 belum tepat 
untuk menjawab pertanyaan yang diminta dalam soal.  
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP6. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
1 untuk indikator ketiga: 
SP6: “jadi harga 1 buah permen dan 1 buah roti adalah 4.000 dan 1 
buah roti 2000. Dari jumlah harga tersebut adalah 4.000” 
P : “Misal kakak tanya untuk harga sebuah roti itu berapa?” 
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SP6: “satu buah rotinya? (membaca ulang jawabannya) satu buah 
rotinya 1.000” 
P : “kalau harga sebuah permen?” 
SP6: “1.000? eh berapa sih satunya” 
P : “berapa coba disitu?” 
SP6: “4.000” 
P : “apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 
SP6: “nggak tau kak” 
  P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
  SP6: “bagian ngitungnya kak, masih bingung” 
Dari hasil wawancara tersebut SP6 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP6 kurang mampu dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
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2) Data hasil tes subjek SP6 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4.6. 2 Lembar hasil tes subjek SP6 nomor soal 2 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.6.2 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 2, SP6 dapat menuliskan yang diketahui pada soal. SP6 
tidak memisalkan yang diketahui pada soal kedalam bentuk 
simbol matematika dan tidak menuliskan yang ditanyakan pada 
soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP6. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator pertama: 
 P : “lihat soal di nomor 2, dipahami dulu” 
 SP6 : “udah” 
P : “yang diketahui apa saja di soal?” 
SP6 : “satu buah buku dan satu buah pensil terus dua buku dan satu 
pensil” 
P : “disitu kamu memisalkannya memakai apa?” 
SP6 : “ngga ada kak” 
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P : “lalu yang ditanyakan pada soal itu apa?” 
SP6 : “yang ditanyakan harga dari 5 buku dan 4 pensil” 
Dari hasil wawancara tersebut SP6 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui, ditanyakan, dan mampu memisalkan yang 
diketahui ke dalam bentuk ide matematika. Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara dapat disimpulkan SP6 kurang mampu dalam 
menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
Berdasarkan gambar 4.6.2 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 2, SP6 tidak menuliskan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal, tetapi SP6 memperoleh hasil yang benar 
sesuai yang diminta pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP6. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator kedua: 
 P : “coba kamu jelaskan cara mengerjakannya” 
 SP6 : “1 buku dan 1 pensilnya seharga 5 buku. Kalau 2 buku dan 
1 pensil harganya 7.000. jadi harga 1 buku adalah 2.000. jadi 
jumlah semua 5 buku dan 4 pensil adalah 22.000” 
 P : “Oke” 
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Hasil dari wawancara tersebut SP6 kurang dalam 
menjelaskan setiap langkah dalam menyelesaikan soal dan 
terdapat kesalahan cara menghitungnya.  Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP6 kurang mampu dalam 
menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan penyajian secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.6.2 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 2, SP6 dalam menyelesaikan hasil yang diminta dalam 
tidak menggunakan simbol matematika. Hanya berupa kalimat 
untuk menjawab pertanyaan yang ada pada soal. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
2 untuk indikator ketiga: 
P : “kakak tanya untuk harga satu buah buku berapa?” 
SP6 : “2.500 eh 3.000” 
P : “kalau satu pensilnya?” 
SP6 : “satu pensilnya 2.000” 
P : “terus ada cara lain tidak untuk menyelesaikannya?” 
SP6 : “nggak ada” 
  P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
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SP6: “Nggak ada kak” 
P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
SP5: “dibagian cara eliminasi kak kayak yang nomor 1" 
Dari hasil wawancara tersebut SP6 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
dapat disimpulkan SP5 kurang mampu dalam menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
3) Data hasil tes subjek SP6 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.6. 3 Lembar hasil tes subjek SP6 nomor soal 3 
a) Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke 
dalam ide matematika 
Berdasarkan gambar 4.6.3 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 3, SP6 dapat memisalkan yang diketahui pada soal kedalam 
bentuk ide matematika. SP6 tidak menuliskan diketahui dan 
ditanya yang ada pada soal. 
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Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP6. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator pertama: 
P : “lihat soal di nomor 3, dipahami dulu” 
SP6 : “udah” 
P : “coba yang diketahui apa saja?” 
SP6 : “susu botol dan mentega” 
P : “disitu kamu memisalkannya menggunakan apa?” 
SP6 : “x sama y” 
P : “yang ditanyakan apa?’ 
SP6 : “yang ditanyakan harga satu buah mentega” 
Dari hasil wawancara tersebut SP6 dapat menyebutkan apa 
saja yang diketahui, ditanyakan, dan mampu memisalkan yang 
diketahui ke dalam bentuk ide matematika. Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara dapat disimpulkan SP6 kurang mampu dalam 
menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam 
ide matematika. 
b) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar 
Berdasarkan gambar 4.6.3 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 3, SP6 dapat menggunakan dengan secara aljabar. Tetapi 
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SP6 belum secara jelas menuliskan langkah-langkah pengerjaan 
untuk menyelesaikan yang ditanyakan pada soal.  
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP6. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator kedua: 
 P : “coba jelaskan langkah-langkahnya seperti apa?” 
 SP6 : “kalau susu botol 7x+6y = 67.250 dikali 1 sama dengan 
7x+6y = 67.250. yang mentega 2x+3y = 25.000 dikali 2 sama 
dengan 4x+6y = 50.000” 
P : “terus apalagi?” 
 SP6 : “jadi harga 1 buah mentega 5.000 dan harga 1 susu botol 
5.000”  
Hasil dari wawancara SP6 kurang dalam menjelaskan 
setiap langkah dalam menyelesaikan soal dan terdapat kesalahan 
cara menghitungnya.  Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan SP6 kurang mampu dalam menjelaskan idea, 
situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan 
penyajian secara aljabar. 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan gambar 4.6.3 lembar hasil tes subjek SP6 
nomor 3, SP6 dalam menyatakan hasil untuk menyelesaikan yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal tidak menggunakan simbol 
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matematika. SP6 menggunakan kalimat untuk menjawab yang 
ditanyakan pada soal, tetapi hasil yang diperoleh SP6 belum tepat. 
Hal ini dapat diperjelas dari hasil wawancara dengan SP5. 
Berikut kutipan wawancara dengan SP6 mengenai hasil tes nomor 
3 untuk indikator ketiga: 
 P : “lalu yang ditanyakan pada soal hasilnya?” 
SP6 : “mentega 5.000, maka 1 buah mentega adalah 5.000. hahaha” 
P : “adakah cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 
SP6 : “ngga tau kak” 
P : “berarti untuk satu buah mentega? 
SP6 : “5.000” 
P : “harga 1 susu botol ?” 
SP6 : “5.000” 
P : “apakah kamu pernah menemukan permasalahan seperti soal ini 
di pengalaman kamu?” 
SP6 : “pernah kak” 
P : “bagaimana kamu menyelesaikannya?” 
SP6 : “itu ngitung ditempat” 
P : “Baik, kakak mau tanya apakah ada kesulitan dalam 
mengerjakan?” 
 SP6: “dibagian ngitungnya kak, masih bingung” 
P : “apakah kamu pernah menemukan soal seperti ini di matei 
sebelumnya?” 
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SP6: “pernah kak, tapi lupa di materi mana heheh” 
Dari hasil wawancara tersebut SP6 kurang teliti dalam 
menuliskan hasil menghitungnya jadi hasil yang diperoleh tidak 
sesuai yang diminta pada soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan SP5 kurang mampu dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
Berikut ini peneliti menyajikan diagram batang hasil tes kemampuan 
komunikasi peserta didik dari masing-masing indikator kemampuan 
komunikasi matematis:  
 Berdasarkan diagram 4.1 menunjukkan bahwa pada indikator 2 
kemampuan komunikasi matematis yaitu menjelaskan idea, situasi dan 
relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik, 
tabel, atau penyajian secara aljabar dapat digolongkan memiliki diagram 
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Diagram 4. 1 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 
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yang paling tinggi, dikarenakan peserta didik secara tertulis maupun lisan 
dapat menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan butir soal akan 
tetapi belum maksimal pada kenyataannya masih ada peserta didik yang 
tidak menyelesaikan model matematika yang dibuatnya sesuai dengan 
langkah-langkah penyelesaian yang sebelumnya sudah disusun, peserta 
didik lupa atau salah menuliskan operasi dalam perhitungan, peserta didik 
masih ada kesalahan pada saat menghitung. Diantara subjek yang diteliti 
subjek yang memperoleh hasil tertinggi untuk indikator ke-2 adalah subjek 
penelitian ke-2 (SP2). Pada indikator kemampuan komunikasi matematis 
yang pertama yaitu menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram 
ke dalam ide matematika masih tergolong sedang, hal ini dikarenakan 
peserta didik belum sepenuhnya memahami soal dan menuliskan mengenai 
apa saja yang diketahui untuk dari pertanyaan kemudian membuat model 
matematika sebagai langkah awal untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada pada soal sehingga peserta didik kebingungan pada hasil akhir yang 
diperoleh jika diulas kembali dari yang pertanyaan yang diberikan. Dari 
diagram diatas dapat dilihat untuk indikator kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang ke-3 yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematika masih tergolong rendah, hal ini 
dikarenakan peserta didik kurang teliti mengenai yang ditanyakan pada soal 
dan peserta didik tidak terbiasa untuk mengoreksi kembali hasil 
pekerjaannya sehingga kesimpulan yang didapat oleh peserta didik tidak 
sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Dalam meningkatkan 
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kemampuan komunikasi matematika untuk indikator ke-3, guru dapat 
memberikan latihan soal-soal matematika kepada peserta didik yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga dapat membuat model 
pembelajaran bervariasi agar peserta didik tertarik dalam kegiatan 
pembelajaran.  Diantara subjek yang diteliti subjek yang memperoleh hasil 
terendah untuk indikator ke-3 adalah subjek penelitian ke-5 (SP5 ) dan 
subjek penelitian ke-6 (SP6). 
 Berdasarkan uraian diagram 4.1, sangat perlu kegiatan pembelajaran 
variatif yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik 
berkaitan dengan sehari-hari. Dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan peserta didik harus mampu membaca informasi yang didapatkan, 
memahami soal dan teliti mengoperasikan dalam perhitungan. 
B. Pembahasan   
 
Hasil penelitian yang telah diuraikan, menghasilkan pembahasan serta 
hasil temuan yang menyangkut penelitian ini. Hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis yang dikerjakan oleh subjek terpilih serta hasil 
wawancara kepada subjek terpilih, diperoleh data mengenai kemampuan 
komunikasi matematis masing-masing subjek pada setiap butir soal yang 
diujikan, meliputi : 
1. Subjek Penelitian Pertama (SP1) 
a. Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide 
matematika 
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Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP1 
kurang mampu dalam menghubungkan benda nyata ke dalam bentuk 
ide matematika. Hal ini dikarenakan SP1 kurang dalam menuliskan 
informasi yang didapat pada soal seperti diketahui, ditanya dan 
pemisalan. Menurut Hidayah (2016) mengatakan bahwa kesalahan 
memahami soal, dapat dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik ketika 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal yang diberikan, 
yaitu terdapat kata penting yang sering tidak dituliskan peserta didik.   
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP1 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang pertama yaitu menghubungkan benda nyata atau gambar atau 
diagram ke dalam ide matematika 
b. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara aljabar 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP1 
dalam menjelaskan cara mengerjakan sudah mengetahui yang akan 
dicari, namun pada saat menghitung sering terjadi kesalahan sehingga 
hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diminta pada soal. 
Menurut Hidayah (2016) mengatakan bahwa kesalahan melaksanakan 
rencana, dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik yaitu ketika peserta 
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didik tidak menyelesaikan model matematika yang dibuatnya sesuai 
dengan langkah-langkah penyelesaian yang telah disusunnya, peserta 
didik lupa atau salah menuliskan operasi dalam perhitungan; salah 
dalam menghitung; dan salah dalam menuliskan satuan serta tidak 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan.  
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP1 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang kedua yaitu menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik secara 
lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP1 
dalam menyatakan permasalahan situasi pada soal dalam bentuk bahasa 
atau simbol matematika, SP1 hanya dapat menjawab pada butir soal 
nomor 1 saja untuk nomor 2 dan 3 masih ada kesalahan pada saat 
menghitung dan hasilnya tidak sesuai dengan yang diminta pada soal.  
Menurut Hidayah (2016) mengatakan bahwa peserta didik kurang teliti 
dalam melakukan perhitungan matematika untuk menyelesaikan model 
matematika yang telah dibuatnya dan peserta didik kurang hati-hati 
dalam menentukan kesimpulan terhadap permasalahan yang diberikan. 
103 
 
 
 
Peserta didik tidak terbiasa untuk memeriksa kembali solusi sehingga 
dalam memeriksa solusi yang diperolehnya, peserta didik 
menggunakan langkah-langkah yang runtut (sistematis). 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP1 
kurang mampu dalam memenuhi kemampuan komunikasi yang 
pertama yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
2. Subjek Penelitian Kedua (SP2) 
a. Menghubungkan benda nyata atau gambar atau dan diagram ke dalam 
ide matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP2 
dapat membuat pemisalan ke dalam bentuk ide matematika pada setiap 
butir soal. Pada butir soal nomor 2 dan 3 SP2 tidak menuliskan yang 
diketahui dan ditanya, tetapi saat wawancara mampu dalam 
menjelaskan yang diketahui dan ditanya. Menurut Hidayah (2016) 
mengatakan bahwa kesalahan memahami soal, dapat dilihat dari hasil 
pekerjaan peserta didik ketika menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanya dari soal yang diberikan, yaitu terdapat kata penting yang seirng 
tidak dituliskan peserta didik. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP2 
kurang mampu dalam memenuhi kemampuan komunikasi yang 
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pertama yaitu menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram 
ke dalam ide matematika 
b. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara aljabar 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP2 
dapat menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan dengan benar. SP2 dapat membuat suatu 
kesimpulan dari hasil pekerjaannya sesuai yang diberikan pada soal. 
Menurut Purnama dan Syazali (2016) mengatakan dalam 
menyelesaikan masalah dengan memiliki keyakinan yang tinggi bahwa 
setiap masalah pasti bisa terselesaikan, tidak menyerah, dan tidak 
berputus asa sesulit apa pun masalah yang sedang dihadapi sampai 
mencapai kesuksesan atau mendapat jawaban yang benar.  
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP2 
mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi yang 
kedua yaitu menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik secara lisan 
atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
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Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP2 
dalam menyatakan permasalahan situasi pada soal dalam bentuk bahasa 
atau simbol matematika, hasil yang diperoleh sesuai yang pada soal.    
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP2 
kurang mampu dalam memenuhi kemampuan komunikasi yang pertama 
yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
 
3. Subjek Penelitian Ketiga  (SP3) 
a. Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP3 
kurang mampu dalam menghubungkan benda nyata ke dalam bentuk 
ide matematika. SP3 menuliskan informasi yang ada pada soal tersebut 
masih dalam bentuk kalimat dan tidak menuliskan secara lengkap apa 
saja yang diketahui, dittanya, dan tidak dapat menuliskan pemisalan. 
Menurut Hidayah (2016) mengatakan bahwa kesalahan memahami 
soal, dapat dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik ketika menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanya dari soal yang diberikan, yaitu terdapat 
kata penting yang seirng tidak dituliskan peserta didik. Peserta didik 
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tidak terbiasa menuliskan pemisalan variabel yang akan dgunakan 
untuk membuat model matematika. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP3 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang pertama yaitu menghubungkan benda nyata atau gambar atau 
diagram ke dalam ide matematika 
b. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara aljabar 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP3 
dapat menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan dengan benar hanya pada butir soal 
nomor 1 saja. Dalam menjelaskan penjabaran untuk butir soal nomor 2 
dan 3 SP3 terdapat kesalahan dalam menghitung sehingga jawaban 
yang diperoleh tidak sesuai yang diminta pada soal. Menurut Hidayah 
(2016) mengatakan bahwa kesalahan melaksanakan rencana, dilihat 
dari hasil pekerjaan peserta didik yaitu ketika peserta didik tidak 
menyelesaikan model matematika yang dibuatnya sesuai dengan 
langkah-langkah penyelesaian yang telah disusunnya, peserta didik 
lupa atau salah menuliskan operasi dalam perhitungan; salah dalam 
menghitung; dan salah dalam menuliskan satuan serta tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang diberikan. 
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Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP3 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang kedua yaitu menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik secara 
lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP3 
dalam menyatakan permasalahan situasi pada soal dalam bentuk bahasa 
atau simbol matematika, SP3 dalam membuat hasil yang diperoleh 
tidak teliti dalam memahami soal apa yang diberikan tidak menjawab 
pertanyaan yang ada pada soal. Menurut Hidayah (2016) mengatakan 
bahwa peserta didik kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
matematika untuk menyelesaikan model matematika yang telah 
dibuatnya dan peserta didik kurang hati-hati dalam menentukan 
kesimpulan terhadap permasalahan yang diberikan. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP3 
kurang mampu dalam memenuhi kemampuan komunikasi yang 
pertama yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika. 
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4. Subjek Penelitian Keempat (SP4) 
a. Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP4 
kurang mampu dalam menghubungkan benda nyata ke dalam bentuk 
ide matematika. SP4 menuliskan informasi yang ada pada soal tersebut 
masih dalam bentuk kalimat dan tidak menuliskan secara lengkap apa 
saja yang diketahui, ditanya, dan tidak dapat menuliskan pemisalan ke 
dalam bentuk ide matematika. Menurut Hidayah (2016) mengatakan 
bahwa kesalahan memahami soal, dapat dilihat dari hasil pekerjaan 
peserta didik ketika menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari 
soal yang diberikan, yaitu terdapat kata penting yang seirng tidak 
dituliskan peserta didik. Peserta didik tidak terbiasa menuliskan 
pemisalan variabel yang akan dgunakan untuk membuat model 
matematika.  
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP4 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang pertama yaitu menghubungkan benda nyata atau gambar atau 
diagram ke dalam ide matematika 
b. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara aljabar 
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Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP4 
dapat menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan dengan benar hanya pada butir soal nomor 
1 saja. Dalam menjelaskan penjabaran untuk butir soal nomor 2 dan 3 
SP4 terdapat kesalahan dalam menghitung sehingga jawaban yang 
diperoleh tidak sesuai yang diminta pada soal. Menurut Hidayah (2016) 
mengatakan bahwa kesalahan melaksanakan rencana, dilihat dari hasil 
pekerjaan peserta didik yaitu ketika peserta didik tidak menyelesaikan 
model matematika yang dibuatnya sesuai dengan langkah-langkah 
penyelesaian yang telah disusunnya, peserta didik lupa atau salah 
menuliskan operasi dalam perhitungan; salah dalam menghitung; dan 
salah dalam menuliskan satuan serta tidak menuliskan kesimpulan 
sesuai dengan permasalahan yang diberikan. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP4 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang kedua yaitu menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik secara 
lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP4 
110 
 
 
 
dalam menyatakan permasalahan situasi pada soal dalam bentuk bahasa 
atau simbol matematika, SP4 dalam membuat hasil yang diperoleh 
tidak teliti dalam memahami soal apa yang diberikan tidak menjawab 
pertanyaan yang ada pada soal. Menurut Hidayah (2016) mengatakan 
bahwa peserta didik kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
matematika untuk menyelesaikan model matematika yang telah 
dibuatnya dan peserta didik kurang hati-hati dalam menentukan 
kesimpulan terhadap permasalahan yang diberikan. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP4 
kurang mampu dalam memenuhi kemampuan komunikasi yang 
pertama yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika. 
5. Subjek Penelitian Kelima (SP5) 
a. Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP5 
kurang mampu dalam menghubungkan benda nyata ke dalam bentuk 
ide matematika. SP5 menuliskan informasi yang ada pada soal 
tersebut masih dalam bentuk kalimat dan tidak menuliskan secara 
lengkap apa saja yang diketahui dan  ditanya. SP5 hanya menuliskan 
pemisalan yang diketahui pada soal ke dalam bentuk ide matematika. 
Menurut Hidayah (2016) mengatakan bahwa kesalahan memahami 
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soal, dapat dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik ketika menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanya dari soal yang diberikan, yaitu terdapat 
kata penting yang seirng tidak dituliskan peserta didik. Peserta didik 
tidak terbiasa menuliskan pemisalan variabel yang akan dgunakan 
untuk membuat model matematika. Menurut Ferdianto (2019) 
mengatakan bahwa kesalahan peserta didik dalam memahami soal dan 
mengubah bentuk soal tesebut ke dalam model matematika. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP5 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang pertama yaitu menghubungkan benda nyata atau gambar atau 
diagram ke dalam ide matematika 
b. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara 
aljabar 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP5 
dalam mengerjakan penyelesaian butir soal SP5 dapat membuat 
model matematika sebagai langkah awal mengerjakan hanya pada 
butir soal nomor 1 dan 3 saja, namun masih terdapat kesalahan dalam 
menegerjakan langkah selanjutnya dan terdapat kesalahan dalam 
menghitung. Dalam mengerjakan soal nomor 2 SP5 sama sekali tidak 
membuat model matemtika untuk menyelesaikan soal sehingga hasil 
yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diminta soal. Menurut 
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Hidayah (2016) mengatakan bahwa kesalahan menyusun rencana, 
dapat dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik yaitu ketika tidak 
menuliskan pemisalan variabel dari soal cerita yang diberikan, peserta 
didik tidak membuat model matematika yang sesuai dengan kalimat 
cerita yang ada pada soal serta tidak menuliskan metode dan langkah-
langkah yang akan mereka gunakan dalam menyelesaikan model 
matematika yang telah dibuatnya. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP5 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang kedua yaitu menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik 
secara lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau 
penyajian secara aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP5 
dalam menyatakan permasalahan situasi pada soal dalam bentuk 
bahasa atau simbol matematika, SP5 langsung menyimpulkan 
jawaban yang diperoleh, tetapi langkah-langkah dalam mengerjakan 
belum tepat dan pada butir soal nomor 2 dan 3 tidak ada cara 
mengerjakannya. Menurut Hidayah (2016) mengatakan bahwa 
kesalahan memeriksa kembali solusi yang diperleh, dilihat dari hasil 
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pekerjaan peserta didik yaitu ketika peserta didik menuliskan 
pembuktian tanpa melalui langkah-langkah yang seharusnya 
diselesaikan terlebih dahulu (sistematis). 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP5 
kurang mampu dalam memenuhi kemampuan komunikasi yang 
pertama yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika. 
6. Subjek Penelitian Keenam (SP6) 
a. Menghubungkan benda nyata atau gambar atau diagram ke dalam ide 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP6 
kurang mampu dalam menghubungkan benda nyata ke dalam bentuk 
ide matematika. SP6 tidak menuliskan secara lengkap apa saja yang 
diketahui dan ditanya pada butir soal nomor 1 sampai 3. SP6 hanya 
dapat menuliskan pemisalan ke dalam bentuk ide matematika hanya 
pada butir soal nomor 1 dan 3. Menurut Hidayah (2016) mengatakan 
bahwa kesalahan memahami soal, dapat dilihat dari hasil pekerjaan 
peserta didik ketika menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari 
soal yang diberikan, yaitu terdapat kata penting yang seirng tidak 
dituliskan peserta didik.  
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP6 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
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yang pertama yaitu menghubungkan benda nyata atau gambar atau 
diagram ke dalam ide matematika. 
b. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian secara aljabar 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP6 
dalam mengerjakan penyelesaian butir soal SP5 dapat membuat model 
matematika sebagai langkah awal mengerjakan hanya pada butir soal 
nomor 1 dan 3 saja, namun masih terdapat kesalahan dalam 
menegerjakan langkah selanjutnya dan terdapat kesalahan dalam 
menghitung. Dalam mengerjakan soal nomor 2 SP6 sama sekali tidak 
membuat model matemtika untuk menyelesaikan soal sehingga hasil 
yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diminta soal. Menurut Hidayah 
(2016) mengatakan bahwa kesalahan menyusun rencana, dapat dilihat 
dari hasil pekerjaan peserta didik yaitu ketika tidak menuliskan 
pemisalan variabel dari soal cerita yang diberikan, peserta didik tidak 
membuat model matematika yang sesuai dengan kalimat cerita yang ada 
pada soal serta tidak menuliskan metode dan langkah-langkah yang akan 
mereka gunakan dalam menyelesaikan model matematika yang telah 
dibuatnya. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP6 
kurang mampu dalam memenuhi indikator kemampuan komunikasi 
yang kedua yaitu menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik secara 
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lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik, tabel, atau penyajian 
secara aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika 
Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada soal nomor 1 sampai 3 menunjukkan bahwa SP6 
dalam menyatakan permasalahan situasi pada soal dalam bentuk bahasa 
atau simbol matematika, SP6 langsung menyimpulkan jawaban yang 
diperoleh, tetapi langkah-langkah dalam mengerjakan belum tepat dan 
pada butir soal nomor 2 dan 3 tidak ada cara mengerjakannya hanya 
menuliskan model matematika saja. Menurut Hidayah (2016) 
mengatakan bahwa kesalahan memeriksa kembali solusi yang diperleh, 
dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik yaitu ketika peserta didik 
menuliskan pembuktian tanpa melalui langkah-langkah yang 
seharusnya diselesaikan terlebih dahulu (sistematis). 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa SP6 
kurang mampu dalam memenuhi kemampuan komunikasi yang pertama 
yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis tes yang diperoleh, kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik masih tergolong rendah. Dalam hasil tes yang diberupa 
essay memiliki 3 butir soal yang diberikan pada masing-masing subjek 
meliputi sebagai berikut: SP1 kurang mampu memenuhi semua indikator 
kemampuan komunikasi, SP1 hanya mampu pada satu indikator saja yang ada 
pada soal nomor 1; SP2 dan SP4 mampu memenuhi semua indikator 
kemampuan komunikasi matematis hanya pada soal nomor 1 saja dikarenakan 
dalam satu butir soal sudah mencakup semua indikator kemampuan 
komunikasi matematis;  SP3, SP5 dan SP6 kurang mampu dalam memenuhi 
indikator kemampuan komunikasi matematis, dikarenakan masih banyak 
kesalahan dan kekurangan pada saat mengerjakan semua soal butir tes 
kemampuan komunikasi matematis.  
Dari hasil deskripsi analisis untuk subjek penelitian pada kategori 
tinggi, sedang, dan rendah dapat disimpulkan hanya 1 dari 6 peserta didik yang 
menjadi subjek penelitian  yang mampu dalam kemampuan komunikasi 
matematis walaupun dapat mengerjakan hanya pada 1 butir soal saja.
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B. SARAN 
  
Berdasarkan pembahasan pada pada Bab 4 dan simpulan, dalam 
pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik dapat disarankan bagi guru matematika sebagai berikut 
: 
1. Guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara luas dan variatif 
berkaitan dengan permasalahan sehari-hari, seperti model pembelajaran 
sehingga peserta didik memahami materi yang dipelajari secara 
mendalam. 
2. Dalam penelitian ini dapat ditemukan untuk pencapaian indikator 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih tergolong 
rendah sehingga disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 
dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik.
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Lampiran 1 Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIIIA SMP N 15 Kota Tegal 
 
 NO NAMA PESERTA DIDIK 
1 Abid Nawla Fazliyanto 
2 Achmad Danu M 
3 Akbar Purnama Aji 
4 Akhmad Muttaqin 
5 Audhi Wibriyana Utami 
6 Dwi Rizky Safira 
7 Fahmirza Pratama 
8 Farrah Salsabila 
9 Leni Isnaeni 
10 Luna Ayu Anggraeni 
11 Miftakhul Fauzan  
12 Mohammad Fikri B 
13 Muh. Ridho Firmansyah 
14 Muhamad Zuhrul Anam 
15 Muhammad Ismail 
16 Naila Amalia Nadhifa 
17 Naila Salasah 
18 Nailatun Nadzifah 
19 Niken Aisyah Lestari 
20 Oktavia Ramadhani 
21 Putri Wulandari Finiarti 
22 Rahmat Tri Gandiarsa 
23 Ramizah Alya 
24 Revanda Bunga Permata 
25 Salwa Prahastri 
26 Shofiyah Qurrotu Aini 
27 Talitha Cahya Ardini 
28 Wahyu Tegar Panji P 
29 Yasmin Hanan 
30 Yusuf Yudha R 
31 Zidan Mauliddin 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara dengan Salahsatu Guru Mata Pelajaran 
Matematika 
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Lampiran 3 Instrumen Tes 
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
PETUNJUK : 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar 
jawab. 
2. Bacalah soal dengan cermat. 
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawab dalam bentuk jawaban uraian, 
mulailah dengan soal yang dianggap paling mudah. 
4. Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur. 
5. Cek kembali kebenaran jawaban sebelum lembar jawab dikumpulkan 
kepada guru. 
6. Setelah waktu selesai, lembar jawab diserahkan kepada guru. 
SOAL  
1. Perhatikan tabel berikut ini! 
Permen Roti Total Harga 
4 buah 5 buah Rp 19.000 
3 buah 4 buah  Rp 15.000 
Dari tabel diatas tulislah model matematikanya kemudian tentukan : 
a) Harga sebuah permen! 
b) Harga sebuah roti! 
2. Perhatikan gambar berikut! 
   dan      = Rp 5.000 
    dan      = Rp 7.000        
Tentukan harga dari 5 buku dan 4 pensil ! 
3. “Promo Sembako Toko A” 
Susu Botol Mentega Total Harga 
7 buah 6 buah Rp 67.250 
2 buah 3 buah  Rp 25.000 
Ibu Sofia akan membeli sebuah mentega, maka tentukan berapa harga satu 
buah mentega yang harus dibayar oleh bu Sofia? 
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Lampiran 4 Kunci Jawaban Instrumen Tes 
Kunci Jawaban Instrumen Tes 
NO JAWABAN 
INDIKATOR 
KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI 
MATEMATIS 
1. Diketahui : misal, x : harga sebuah permen 
                             y : harga sebuah roti 
                  4𝑥 + 5𝑦 = 𝑅𝑝 19.000 
                  3𝑥 + 4𝑦 = 𝑅𝑝 15.000 
Ditanya : Tulislah model matematikanya  
               kemudian tentukan : 
a) Harga sebuah permen 
b) Harga sebuah roti 
Model matematika:   
4𝑥 + 5𝑦 = 𝑅𝑝 19.000  
3𝑥 + 4𝑦 = 𝑅𝑝 15.000  
(1)  
Penyelesaian: dengan metode gabungan eliminasi dan 
substitusi 
Eliminasi y 
4𝑥 + 5𝑦 = 𝑅𝑝 19.000 |× 4|16𝑥 + 20𝑦 = 𝑅𝑝 76.000  
3𝑥 + 4𝑦 = 𝑅𝑝 15.000 |× 5|15𝑥 + 20𝑦 = 𝑅𝑝 75.000  _ 
                                                𝑥 = 𝑅𝑝 1.000 
Substitusi x = 1000 ke 4x + 5y = Rp 19.000 
(2) 
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maka diperoleh:  
4x + 5y = Rp 19.000 
4(1000) + 5y = Rp 19.000  
                   y = Rp 3.000 
Harga sebuah permen adalah Rp 1.000 dan harga sebuah 
roti adalah Rp 3.000 
Jadi, a) harga sebuah permen adalah Rp 1.000  
         b) harga sebuah roti adalah Rp 3.000 
(3) 
 
2. 
Diketahui : misal, x = harga sebuah buku tulis 
                             y = harga sebuah pensil 
                   𝑥 + 𝑦 = 𝑅𝑝 5.000 
                  2𝑥 + 𝑦 = 𝑅𝑝 7.000 
Model matematika 
𝑥 + 𝑦 = 𝑅𝑝 5.000  
2𝑥 + 𝑦 = 𝑅𝑝 7.000   
(1) 
Selanjutnya, selesaikan system persamaan linear 
tersebut  
𝑥 + 𝑦 = 𝑅𝑝 5.000  
2𝑥 + 𝑦 = 𝑅𝑝 7.000   _ 
       −𝑥 = − 𝑅𝑝 2.000  
           𝑥 = 𝑅𝑝 2.000  
Substitusikan nilai x ke persamaan x + y = Rp 5.000 
𝑥 + 𝑦 = 𝑅𝑝 5.000  
(𝑅𝑝 2.000) + 𝑦 = 𝑅𝑝 5.000  
              𝑦 =   𝑅𝑝 5.000 − 𝑅𝑝 2.000 
              𝑦 =  𝑅𝑝 3.000 
(2) 
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Harga 5 buah buku tulis dan 4 buah pensil adalah 
5𝑥 + 4𝑦 = (5)(𝑅𝑝 2.000) + (4)(𝑅𝑝 3.000)  
                =  𝑅𝑝 10.000 +  𝑅𝑝 12.000  
                = 𝑅𝑝 22.000  
 
Jadi, harga 5 buah buku tulis dan 4 buah pensil adalah  
Rp 22.000 
(3) 
3. Diketahui : misal, x : harga susu botol 
                              y : harga mentega 
Model matematika 
7𝑥 +  6𝑦 =  𝑅𝑝 67.250 . . . (1)  
2𝑥 +  3𝑦 =  𝑅𝑝 25.000 . . . (2)  
(1) 
Penyelesaian:  
Dengan metode gabungan eliminasi dan substitusi 
Eliminasi pada variabel y 
7𝑥 +  6𝑦 =  67.250 | 𝑥 1|7𝑥 +  6𝑦 =  𝑅𝑝67.250  
2𝑥 +  3𝑦 =  25.000 | 𝑥 2|4𝑥 +  6𝑦 =  𝑅𝑝50.000   _ 
                                                       3𝑥  =  𝑅𝑝 17.250 
                                                         𝑥  =  𝑅𝑝 5.750  
(2) 
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Substitusikan pada persamaan (2) 
2𝑥 +  3𝑦 =  25.000  
2(5.750)  +  3𝑦 =  25.000  
11.500 +  3𝑦 =  25.000  
                3𝑦    =  13.500  
                  𝑦     =  4.500  
 
Jadi, harga dari satu buah mentega yang dibeli bu Sofia 
adalah Rp 4.500 
(3) 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 6 Instrumen Wawancara 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
 
1. Menurut Anda apa saja yang diketahui dalam soal? 
2. Apakah Anda dapat memisalkan yang diketahui soal ke dalam bentuk 
matematika? 
3. Menurut Anda, apa yang ditanyakan dalam soal? 
4. Bagaimana langkah-langkah dalam penyelesaian soal tersebut? 
5. Jelaskan setiap langkah yang Anda gunakan! 
6. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada, bagaimana 
caranya? 
7. Apakah Anda pernah menemukan soal yang sejenis pada materi yang 
sebelumnya? 
8. Jika pernah, materi apa yang serupa dengan soal ini? 
9. Apakah Anda pernah menemui permasalahan yang sama seperti dalam soal 
pada pengalaman Anda? Jika pernah, contohnya seperti apa? 
10. Apakah Anda mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika 
iya, kesulitan apa saja yang Anda alami? 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Instrumen Wawancara
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Lampiran 8 Hasil Tes SP1 
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Lampiran 9 Hasil Tes SP2 
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Lampiran 10 Hasil Tes SP3 
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Lampiran 11 Hasil Tes SP4 
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Lampiran 12 Hasil Tes SP5 
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Lampiran 13 Hasil Tes SP6 
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Lampiran 14 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
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Lampiran 15 Dokumentasi 
 
DOKUMENTASI  
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PESERTA DIDIK 
 
 
Subjek Penelitian 1 
 
 
Subjek Penelitian 4 
 
 
 
 
  
 
Subjek Penelitian 2 
 
 
Subjek Penelitian 5 
 
 
 
Subjek Penelitian 3 
 
 
 
 Subjek Penelitian 6 
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DOKUMENTASI  
WAWANCARA PESERTA DIDIK 
 
 
 
Subjek Penelitian 1 
 
 
 
Subjek Penelitian 4 
 
 
Subjek Penelitian 2 
 
 
Subjek Penelitian 5 
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 Subjek Penelitian 6 
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